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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di PAUD Harapan Bunda
Masat Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan. Jumlah guru di PAUD
Harapan Bunda sebanyak 3 orang. PAUD ini terletak di Jalan Raya Masat
Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan. Subyek penelitian ini yaitu
kelompok B dengan jumlah anak 15 orang yang terdiri dari 6 laki-laki dan 9
orang perempuan. Anak-anak berasal dari latar belakang yang berbeda-beda
dan pengajaran yang berbeda pula (pengajaran dirumah/keluarga) dan dari
keseluruhan anak semuanya beragama islam. Pelaksanaan tindakan ini
dilakukan dua siklus yang menjadi acuan antara lain, perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Hal-hal yang diperlukan pada saat pelaksanaan membuat boneka dari
pipet dan kertas warna yaitu: pipet, kertas warna yang sudah digunting
berbentuk bulat, lem, pensil, dan benang wol harus dipersiapkan terlebih
dahulu. Sebelum melakukan membuat boneka dari pipet dan kertas warna
peneliti diharapkan bisa memberikan motivasi kepada anak terlebih dahulu
untuk menarik perhatian terhadap anak. Misal peneliti mengajak anak untuk

bernyanyi bersama, mennyanyikan lagu dua mata saya.
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Diskripsi Siklus 1

Pada siklus pertama ini ada 4 rancangan pembelajaran dengan
menggunakan media kepala bonekanya berwarna putih. Ada perencanaan,
pelaksanaan, observasi/pengamatan dan refleksi. Kegiatan membuat boneka
dari pipet dan kertas warna dilakukan pada kegiatan inti. Selama melakukan
tindakan kelas ini peneliti bersama teman sejawat melakukan observasi yaitu
mengamati prilaku anak pada waktu proses belajar mengajar dan melakukan
bimbingan terhadap individu yang bermasalah dan memberikan pujian

kepada anak yang berprestasi.

Tabel 2. Hasil Observasi dalam kegiatan membuat boneka dari pipet dan
kertas warna pada Siklus 1

Hasil Belajar
Aspek
Baik Cukup Kurang

Kemampuan anak dalam merespon 10 2 3
Kemampuan anak menghasilkan

10 3 2
ide baru
Kemampuan anak mengemukakan
. 10 4 1
ide
Kemampuan anak mewujudkan ide 7 5 3

Dari tabel diatas terlihat hasil sebagai berikut:
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1. Kemampuan anak dalam merespon kegiatan membuat boneka dari pipet
dan kertas warna. Sebelum melakukan kegiatan membuat boneka dari
pipet dan kertas warna, guru terlebih dahulu memberikan respon kepada
anak sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Di aspek ini guru
bersama teman sejawat melihat tingkah laku anak dan mengambil
penilaian terhadap tingkah laku anak selama kegiatan. Dalam aspek ini
juga terlihat masih ada anak yang kurang bersemangat melihat guru
menjelaskan tentang cara pembuatan boneka tersebut. Pembuatan
boneka dari pipet dan kertas warna menurut anak masih sulit. Dan
menurut dari pengamatan teman sejawat kurang menariknya media yang
digunakan sehingga membuat anak kurang bersemangat. Sehingga
mendapatkan kretria baik 10 orang (67%), kretria cukup 2 orang (13%)
kretria kurang 3 orang (20%). Dikatakan baik anak mampu merespon
dalam kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna.

2. Kemampuan anak menghasilkan ide baru guru melihat kemampuan anak
dalam menghasilkan ide. Di sini guru bersama teman sejawat memberikan
penilaian terhadap apa yang dilakukan anak saat kegiatan. Dalam aspek
ini terlihat masih ada anak yang diam saja, ada yang baru bisa mencontoh
yang diberikan oleh ibu guru dan ada juga yang menghasilkan ide baru.
Anak terlihat kurang bersemangat karena media yang digunakan satu

warna saja. Sehingga mendapatkan hasil kretria baik 10 orang (67%),
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kretria cukup 3 orang (20%), kretria kurang 2 orang (13%). Dikatakan baik
jika anak mampu menghasilkan ide baru.

3. Pada aspek kemampuan anak mengemukakan ide ini guru juga harus
memberikan respon sehingga anak dapat mengemukakan ide dengan
baik. Anak merasa nyaman dan tenang dalam mengemukakan ide.
Penilaian dari aspek ini ada juga anak yang masih terlihat diam atau sibuk
sendiri tanpa mengemukakan ide. Sehingga mendapatkan kretria baik 10
orang (67%), kretria cukup 4 orang (27%), kretria kurang 1 orang (6%).
Dikatakn baik jika anak mampu mengemukakan ide dengan baik.

4. Pada aspek mewujudkan ide, baru sedikit anak yang mampu
mendapatkan kretria baik. Menurut anak pada aspek inimasih terlalu sulit,
sehingga ada anak yang ribut dan tidak melihat temanya yang sedang
asyik bekerja. Sehingga mendapatkan kretria baik 7 orang (47%), kretria
cukup 5 orang (33%), dan kretria kurang 3 orang (20%). Dikatakan baik

jika anak mampu mewujudkan ide dengan baik..

Dari hasil pengamatan teman sejawat terhadap peneliti dalam tabel
(lampiran 7) sudah terlihat peneliti telah menjalankan tugas dengan baik
sesuai perencanaan yang telah disusun. Namun masih ada kekurangan pada
item tertentu seperti yang terdapat pada poin guru memberikan contoh
pembuatan boneka hanya memperlihatkan dari depan saja sehingga anak

yang berada jauh dari guru tidak terlihat dengan jelas. Dan kurang masih
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menariknya warna media yang digunakan. Media yang digunakan masih

kurang menarik, itu memungkinkan hasilnya belum maksimal.

Menurut saran pengamat pada siklus pertama untuk mencapai target
keberhasilan sebaiknya memberikan motivasi yang lebih tinggi lagi dan
memberikan contoh pembuatan yang lebih menarik lagi dan membuat media
yang lebih menarik bagi anak. Sehingga anak tertarik untuk mengikuti
kegiatan membuat boneka dan anak merasa senang dalam melaksanakan

tugasnya.

Permasalahan tersebut akan ditindak lanjuti pada siklus 2 dengan
mengambil solusi pemecahannya dengan cara membuat media yang

berwarna-warni dan memberikan motivasi yang tinggi lagi.

Diskripsi Siklus 2

Pada siklus kedua ini hampir sama dengan rancangan pembelajaran
dengan siklus |, akan tetapi siklus Il ini kepala bonekanya menggunakakn
kertas berwarna-warni yang berguna untuk membangkitkan semangat anak
dalam belajar. Kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna
dilakukan pada kegiatan inti. Selama melakukan tindakan kelas ini peneliti
dan teman sejawat bersama-sama melakukan observasi yaitu mengamati

prilaku anak pada waktu proses belajar mengajar dan melakukan bimbingan
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terhadap individu yang bermasalah dan memberikan pujian kepada anak

yang berprestasi.

Tabel 3. Hasil Observasi dalam kegiatan membuat boneka dari pipet dan
kertas warna pada Siklus 2

Hasil Belajar
Aspek
Baik Cukup Kurang

Kemampuan anak dalam merespon 14 1 i
Kemampuan anak menghasilkan

, 13 2 -
ide baru

Kemampuan anak mengemukakan

ide 13 2 i
Kemampuan anak mewujudkan ide 12 > 1

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selanjutnya diskusi secara
terbuka dengan teman sejawat, baik berupa komentar, tanggapan dan
penilain guna mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan siklus kedua.
Dalam pelaksanaan siklus kedua akan dilihat keberhasilanya. Berdasarkan
instrumen yang disiapkan untuk keberhasilan anak dalam menerima dan
melaksanakan kegiatan membuat boneka, dan untuk meningkatkan
kreativitas anak. Perkembangan anak sudah mencapai 87% dari 15 anak,

maka kegiatan ini dianggap berhasil dan tak perlu dilakukan siklus ketiga.

Berdasarkan tabel siklus Il diatas terlihat hasil sebagai berikut:
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1. Kemampuan anak dalam merespon terlihat mengalami peningkatan yang
begitu baik. Pada siklus Il ini anak sangat antusias dalam memperhatikan
guru menjelaskan cara pembuatan boneka dari pipet dan kertas warna.
Pada siklus ini di aspek kemampuan dalam merespon tidak terlihat lagi
yang seperti pada siklus | yang ada anak kurang menyukai melihat guru
sedang menjelaskan di depan kelas. Pada siklus Il ini guru memberikan
media warna yang berbeda-beda sehingga mendapatkan kretria baik 14
orang (93%), kretria cukup 1 orang (7%), kretria kurang tidak ada. Dikatan
baik jika anak mampu merespon pembelajarn membuat boneka dengfan
baik. Setelah guru dan teman sejawat melihat hasil tersebut, maka
mengadakan diskusi secara terbuka dan mendapatkan hasil bahwa
penelitian ini sudah berhasil dan tidak perlu diadakan siklus selanjutnya.

2. Kemampuan anak untuk menghasilkan ide baru, juga mengalami
peningkatan yang baik dibandingkan dengan siklus |. Dalam siklus ini guru
sudah memperbaiki pembelajaran yang dilakukan dalam siklus | yang
membuat anak belum berhasil dengan maksimal. Di sapek ini tidak terlihat
lagi anak yang diam saja. Anak-anak sudah sangat antusias dalam
menghasilkan ide baru ini. Anak yang sebelumnya diam saja, setelah
dilakukan siklus Il ini anak tersebut sudah mengalami perubahan.
Sehingga pada siklus Il ini mendapatkan kretria baik 13 orang (87%),
kretria cukup 2 orang (13%), kretria kurang tidak ada. Dikatakan baik anak

mampu menghasilkan ide baru dengan baik. Setelah guru dan teman
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sejawat melihat hasil tersebut, maka mengadakan diskusi secara terbuka
dan mendapatkan hasil bahwa penelitian ini sudah berhasil dan tidak
perlu diadakan siklus selanjutnya.

3. Kemampuan mengemukakan ide juga mengalami peningkatan yang baik
dibandingkan dengan siklus |. yang mendapatkan kretria baik 13 orang
(87%), kretria cukup 2 orang (13%), kretria kurang tidak ada. Dikatan baik
jika anak mampu mengemukan ide dalam pembuatan boneka dengan
baik. Setelah guru dan teman sejawat melihat hasil tersebut, maka
mengadakan diskusi secara terbuka dan mendapatkan hasil bahwa
penelitian ini sudah berhasil dan tidak perlu diadakan siklus selanjutnya

4. Kemampuan mewujudkan ide juga mengalami peningkatan yang baik
dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus Il ini anak-anak sudah antusias
dan merasa senang dalam melakukan tugasnya. Menurut pengamatan
teman sejawat guru telah menjalankan tugasnya dengan baik, yaitu
memperbaiki pembelajaran pada siklus |. yang mendapatkan kretria baik
12 orang (80%), kretria cukup 2 orang (13%), dan kretria kurang 1 orang
(7%). Setelah guru dan teman sejawat melihat hasil tersebut, maka
mengadakan diskusi secara terbuka dan mendapatkan hasil bahwa

penelitian ini sudah berhasil dan tidak perlu diadakan siklus selanjutnya

Setelah melihat hasil pelaksanaan siklus kedua dapat disimpulkan

bahwa target pencapaian baik pengamatan terhadap hasil karya anak didik
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maupun hasil kerja guru, semua aspek sudah melebihi target keberhasilan
terbukti anak yang dapat memberikan respon yang tinggi dalam membuat
boneka dengan baik sebanyak 93% dari 15 anak, sedangkan pada aspek
menghasilkan ide yang baru dalam pembuatan boneka 87% dari 15 anak,
untuk aspek kemampuan mengemukakan ide dalam membuat boneka 87%
dari 15 anak, dan aspek kemampuan mewujudkan ide dalam membuat

boneka dari pipet dan kertas warna 80% dari 15 anak. Hal ini terbukti

a. Anak dapat membuat boneka dari pipet dan kertas warna
b. Anak dapat menghasilkan ide baru dalam kegiatan pembuatan boneka dari
pipet dan kertas warna.

c. Anak menjadi kreatif dalam meningkatkan kreativitas

Adapun hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru/peneliti yang
mengajar pada siklus Il ini sudah menunjukkan hasil yang sangat
memuaskan terlihat dari tabel yang (lampiran 11). guru telah berhasil

memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang dilakukan pada siklus satu.
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1. Hasil proses pembelajaran dan ketuntasan belajar pada siklus | dan

siklus Il
Tabel 4. perbandingan belajar siswa
Siklus | Siklus I
No Aspek Kretria
F % F %
Kemampuan anak dalam Baik 10 67 14 93
1 respon Cukup 2 13 1 7
Kurang 3 20 - -
Jumlah 15 100% |15 100%
Kemampuan anak Baik 10 67 13 87
2 | menghasilkan ide baru Cukup 3 20 2 13
Kurang 2 13 - -
Jumlah 15 100% 15
Kemampuan anak Baik 10 67 13 87
3 | mengemukakan ide Cukup 4 27 2 13
Kurang 1 6 - -
Jumlah 15 100% 15 100%
Kemampuan anak Baik 7 47 12 80
4 | mewujudkan ide Cukup 5 33 2 13
Kurang 3 20 1 7
Jumlah 15 | 100% | 15 | 100%
& =Bak, =< = Cukup, () = Kurang
1. Aspek kemampuan anak dalam merespon pada siklus | yang

mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dengan menggunakan warna

putih sebagai kepalanya dan pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu

14 orang (93%) dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai

kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan.

. Pada aspek kemampuan anak untuk menghasilkan ide baru dalam

membuat boneka pada siklus | yang mendapatkan kretria baik 10 orang

(67%) dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya dan pada
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siklus Il mengalami peningkatan vyaitu 13 orang (87%) dengan
menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan
mendapatkan hasil yang memuaskan.

3. Pada aspek kemampuan mengemukakan ide dalam membuat boneka
pada siklus | yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dengan
menggunakan warna putih sebagai kepalanya dan pada siklus I
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 13 orang (87%) dengan
menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan
mendapatkan hasil yang memuaskan.

4. Pada aspek kemampuan mewujudkan ide dalam pembuatan boneka dari
pipet dan kertas warna pada siklus | yang mendapatkan kretria baik 7
orang (47%) dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya dan
pada siklus Il mengalami peningkatan sebanyak 12 orang (80%) dengan
menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan

mendapatkan hasil yang memuaskan.

Setelah melihat hasil yang didapat dari tabel diatas, dapat disimpulkan
bahwa tahapan yang dilakukan peneliti mengalami peningkatan yang baik
dimana nilai rata-rata dan persentase pada siklus kedua sesuai yang
diharapkan, hal ini menunjukkan bahwa membuat boneka dari pipet dan
kertas warna dapat meningkatkan kreativitas seni anak di PAUD Harapan

Bunda.
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Pada siklus kedua berdasarkan hasil refleksi dengan kolaborator
menunjukkan bahwa hampir semua anak dapat membuat boneka dari pipet
dan kertas warna, maka menurut peneliti tidak perlu diulang lagi tindakan

atau dianggap sudah berhasil.

B. Pembahasan

Berdasarkan masalah penelitian yang dikemukakan diatas apakah
dengan membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat meningkatkan
kreativitas seni anak. Maka untuk meningkatkan kreativitas seni pada anak
usia dini, khususnya anak di usia sekolah Taman Kanak-Kanak, yaitu dengan
melaksanakan pembelajaran yang mengarah kepada pengembangan
kreativitas yang menciptakan, membuat, menemukan ide baru sehingga

menghasilkan koordinasi mata dengan tangan yang baik.

Pengembangan kreativitas seni dalam membuat boneka dari pipet dan
kertas warna yang dilaksanakan meliputi 4 ciri yaitu originality (kemampuan
anak dalam merespon), fleksibilitas (kemampuan anak menghasilkan ide
baru), fluency (kemampuan anak mengemukakan ide), elaborasi
(kemampuan anak mewujudkan ide menjadi kenyataan) Supriadi (dalam

Rachmawati dan Kurniati 2005:17).

Pada hasil penelitian siklus satu dengan kegiatan membuat boneka dari

pipet dan kertas warna yaitu sebagai berikut:
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1. Pada aspek kemampuan merespon mendapatkan hasil yang baik
sebanyak 67% dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya.

2. Pada aspek menghasilkan ide baru yang mendapatkan hasil yang baik
sebanyak 67% dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya.

3. Pada aspek mengemukakan ide yang mendapatkan hasil yang baik
sebanyak 67% dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya.

4. Pada aspek mewujudkan ide yang mendapatkan nilai yang baik sebanyak

47% dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya.

Anak sangat merespon dalam mengikuti, menghasilkan ide dan
mengemukakan ide, namun dalam mewujudkan ide masih sangat kurang.

Hal ini disebabkan kurang menariknya media yang digunakan.

Adapun saran pengamat pada siklus pertama untuk mencapai target
keberhasilan hendaknya menggunakan media yang menarik bagi anak dan
memberikan contoh yang lebih baik lagi sehingga anak dapat bekerja dengan
lebih semangat. Dapat disimpulkan bahwa pada siklus pertama ini guru
belum berhasil menerapkan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas
warna, sehingga untuk meningkatkan kreativitas anak belum menghasilkan

sesuatu yang maksimal

Pada siklus kedua kegiatan membuat boneka adalah sebagai berikut:
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1. Kemampuan anak dalam memberikan respon yang unik menunjukan
peningkatan dengan mendapatkan hasil yang baik sebanyak 93% dengan
menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan
mendapatkan hasil yang memuaskan.

2. Kemampuan menghasilkan ide baru yang mendapatkan hasil baik
sebanyak 87% dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai
kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan.

3. Kemampuan mengemukakan ide yang mendapatkan hasil yang baik
sebanyak 87% dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai
kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan.

4. Kemampuan anak dalam mewujudkan ide menjadi kenyataan yang
mendapatkan nilai yang baik sebanyak 80% dengan menggunakan warna
yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan mendapatkan hasil yang

memuaskan.

Dari sini kita sudah dapat menilai bahwa anak-anak sudah mulai
semangat atau kemampuan kreativitasnya sudah meningkat. Hal ini karena
hampir semua anak sudah mengerti dan menyenangi membuat boneka dari
pipet dan kertas warna dan guru sudah memperbaiki cara penerapanya
sehingga mampu menarik perhatian anak dan kreativitasnya sudah dapat

meningkat dengan baik.
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Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ketertarikan anak tergantung
dengan media guru dan cara penerapanya dalam menarik perhatian anak.
Agar tujuan pembelajaran tentang kreativitas membuat boneka dari pipet dan

kertas warna ini bisa tercapai dengan baik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di bab sebelumnya

dapat disimpulkan sebagai berikut:

2. Pelaksanaan pembelajaran membuat boneka dari pipet dan kertas warna
meliputi 4 aspek yaitu kemampuan anak dalam memberikan respon yang
unik, kemampuan anak menghasilkan ide baru, kemampuan anak
mengemukakan ide, kemampuan anak mewujudkan ide menjadi kenyataan .
pada siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan yang sangat baik.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase kemampuan anak
dalam memberikan respon yang unik pada siklus | yang mendapatkan kretria
baik 10 orang (67%) dan pada siklus |l mengalami peningkatan vyaitu 14
orang (93%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase
kemampuan anak untuk menghasilkan ide baru dalam membuat boneka
pada siklus | yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dan pada siklus
I mengalami peningkatan vyaitu 13 orang (87%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah persentase kemampuan mengemukakan ide
dalam membuat boneka pada siklus | yang mendapatkan kretria baik 10

orang (67%) dan pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu sebanyak 13
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orang (87%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase
kemampuan mewujudkan ide dalam pembuatan boneka dari pipet dan kertas
warna pada siklus | yang mendapatkan kretria baik 7 orang (47%) dan pada
siklus Il mengalami peningkatan sebanyak 12 orang (80%). Kesimpulan dari
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Dengan Membuat Boneka Dari Pipet

Dan Kertas Warna Dapat Meningkatkan Kreativitas Seni Anak.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat dikemukan beberapa saran antara

lain :

1. Untuk Guru

Untuk guru dalam meningkatkan kreativitas seni anak membuat boneka
dari pipet dan kertas warna hendaknya menggunakan kertas warna yang
menarik bagi anak, bukan hanya satu warna saja. Sehingga membangkitkan
semangat anak dalam melaksanakan tugas. Guru juga harus memberikan

dorongan dan bimbingan kasih sayang kepada anak.

Apabila anak dapat membuat boneka dari pipet dan kertas warna
dengan baik guru harus memberikan motivasi kepada anak, dan anak yang
belum berhasil guru juga harus memberikan motivasi kepada anak tersebut

supaya anak tidak merasa sedih.
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2. Untuk Orang Tua

Jika membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat meningkatkan
kreativitas seni anak, maka orang tua hendaknya juga dapat merangsang
anak dengan kegiatan lain yang juga dapat meningkatkan kreativitas anak.
Dan orang tua diharapkan dapat mendukung kegiatan membuat boneka dari

pipet dan kertas warna disekolah.

3. Untuk Sekolah
Sekolah sebaiknya menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung
kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna, dan prasarana lain

yang mendukung kegiatan proses belajar mengajar.
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Lampiran 4

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD)
“HARAPAN BUNDA”

KELURAHAN MASAT - KECAMATAN PINO
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

SURAT KETERANGAN
NO: /PAUD/HB-KM/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini, Pengelola Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) Harapan Bunda Kelurahan Masat Kecamatan Pino, dengan ini
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NPM : A11112071
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dengan judul : “MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK DENGAN
MEMBUAT BONEKA DARI PIPET DAN KERTAS WARNA TERHADAP
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Masat, desember 2013
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Lampiran 5
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas
No Kegiatan sept okt nov des Jan
1 | Ajukan judul X | X
2 | Penyususnan proposal X| X X| X
3 | Bimbingan proposal 1
4 | Perbaikan proposal X| X
5 | Seminar proposal
6 | Perbaikan
7 | Bimbingan 2
Izin penelitian tindakan
8
kelas
9 | Izin kepala sekolah
10 | Pelaksanaan siklus X
11 | Pengumpulan data X
12 | Analisi data X
13 | Bimbingan 3
14 | Perbaikan laporan
15 | Bimbingan 4 X
16 | Ujian skripsi X
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Lampiran 6
RENCANA KEGIATAN HARIAN
KELOMPOK :B
TEMA / SUB TEMA : DIRI SENDIRI/ PANCA INDRA
Hari / Tanggal : desember 2013
Penilaian
perkembangan
Indikator Kegiatan pembelajaran Alatb/ ngber anak
elajar
Alat .
o Hasil
penilaian
|. Kegiatan Awal * 30 menit
e Berbaris , bernyanyi dan
» Berdo’a sbelum dan salam
sesudah e Salam dan menyapa anak
melaksanakan e Berdo’a Guru dan anak | Observasi
kegiatan dengan tertib
(P1)
> Berjalan mundur e Berjalan lurus kedepan di | Anak peraga
berjalan kesamping dalam ruangan langsung
pada garis lurus
sejauh 2-3 meter Observasi
sambil membawa
beban (FM16)
» Mengetahui jumlah e Pengenalan hari , tanggal , Guru dan anak
hari dalam satu bulan dan tahun Kalender
minggu , satu bulan ,
dan mengetahui
jumlah bulan dalam
dalam satu tahun
(FM26)
» Menjawab pertanyaan | Penjelasan tentang fungsi Gambar panca
tentang informasi panca indra inda
secara sederhana (B8) Percakapan
tentang panca
indra
Il. Kegiatan inti £60 menit
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berbentuk huruf / kata
(B11)
Hasil karya
» Meniru pola dengan Seni Pipet, kertas
menggunakan benda Membuat gambar mata, warna, lem
(kog 32) hidung, mulut, menempel dan benang
rambut dikertas warna-warni | wol
putih yang sudah digunting
berbentuk bulat seperti
kepala lalu dipasangkan di
pipet
lil. Istirahat Makan =30
menit
Air , serbet
¢ Mencuci tangan , do’a dan bekal
sebelum dan sesudah anak
makan Mainan
e Bermain
» Menyanyikan lagu IV. Kegiatan Akhir £30
anak-anak (s23) Menit
Guru dan
e Menyanyikan lagu “dua anak
mata saya”
¢ Diskusi kegiatan hari ini
¢ Informasi kegiatan esok
hari Anak peraga
e Bernyanyi, do'apulang | 'angsung
e Salam
Masat , desember 2013
) Guru

. ngetahui Kepala PAUD

(yesi apriyanti)




(Sismi, S.Pd )
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Lampiran 7

(yesi apriyanti)

INSTRUMEN OBSERVASI/PENGAMATAN UNTUK GURU SIKLUS |

No | Kemampuan yang dinilai Baik Belum | Komentar
A | Kegiatan Awal
1. Memberikan salam Baik
2. Menyapa anak Baik
3. Berdo’a Baik
4. Bernyanyi diawal kegiatan Baik
5. Menyampaikan Baik
hari/tanggal/bulan/tahun Baik
6. Menyampaikan tema
B | Kegiatan Inti
1. Memperkenalkan alat atau media Cukup Baik Belum
yang akan digunakan dapat
2. Memberikan contoh cara membuat | Cukup Baik terlayani
boneka dari pipet dan kertas warna semua
(guru membuat gambar mata, karena
hidung, mulut, rambut di kertas Baik banyak
warna yang sudah digunting anak yang
berbentuk bulat lalu pasangkan ke | Baik memerluka
pipet) n bantuan
3. Memperlihatkan hasil buatan Cukup Baik
boneka yang sudah selesai
4. Memberikan kesempatan anak Cukup Baik
bertanya
5. Membimbing anak yang kesulitan Cukup Baik
6. Memberikan motivasi kepada anak
7. Menilai hasil kerja anak
C | lIstirahat
1. Berdo’a sebelum dan sesudah Baik
makan
2. Cuci tangan Baik
3. Bermain dihalaman Baik
D | Kegiatan Akhir
1. Meriviu kegiatan hari ini Baik
2. Menyanyikan dua mata saya Baik
3. Informasi kegiatan esok hari Baik
4. Benyanyi dan berdo’a mau pulang
5. Salam baik
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Lampiran 8
LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN HASIL KARYA ANAK
SIKLUS |
Kemampuan Anak yang Dinilai
K Kemampuan Kemampuan | Kemampuan
Nama emampuian anak anak anak
No anak dalam . :
Anak menghasilkan | mengemukakan | mewujudkan
merespon . . )
(Originality) | /9 baru ide ide
(Fleksibilitas) (Kelancaran) (Elaborasi)
1 |Rs * * * *
2 Ct * * * *
3 | As * * “* *
4 | Hp * * * *
5 |Fr * s * *
6 |Ch Y > * >
7 |Arya * lad lad lad
8 |Zz * NAg * *
9 |Tr * * * *
10 | Ga * e > e
11 | Sc RAg pAs e Y
12 | Nb ) ) o *x
13 | YK Y e * e
14 | Sh RAS () RAS pAY
15 | In O - O -
Baik 10=67% 10=67% 10=67% 7=47%
Cukup |2 =13% 3 =20% 4 =27% 5= 33%
Kurang | 3 =20% 2 =13% 1 =6% 3= 20%
Ket:
* = Baik (skor nilai 3) jika anak mampu merespon, menghasilkan ide
dan mengemukakan.
pAe = Cukup (skor nilai 2) jika anak mampu merepon dan menghasilkan
ide tentang pembuatan boneka
- = kurang (skor nilai 1) jika anak hanya mampu merepon dalam

kegiatan membuat boneka
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Lampiran 9

DOKUMENTASI KEGIATAN SIKLUS 1

Penyaji sedang menjelaskan cara pembuatan boneka

Anak sedang asyik bekerja
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Hasil Karya Anak
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Lampiran 10
RENCANA KEGIATAN HARIAN
KELOMPOK :B
TEMA /SUB TEMA : DIRI SENDIRI/ Aku
Hari / Tanggal desember 2013
Penilaian
Alat / perkembangan
Indikator Kegiatan pembelajaran Sumber anak
belajar Alat .
o Hasil
penilaian
|. Kegiatan Awal * 30 menit
e Berbaris , bernyanyi dan
salam
Berdo’a sbelum dan e Salam dan menyapa
sesudah melaksanakan anak Guru dan Observasi
kegiatan dengan tertib e Berdo’a anak
(P1)
Berjalan mundur , e Berjalan lurus kedepan di Observasi
berjalan kesamping dalam ruangan Anak peraga
pada garis lurus sejauh langsung
2-3 meter sambil
membawa beban
(FM16)
Mengetahui jumlah hari e Pengenalan hari,
dalam satu minggu , tanggal , bulan dan tahun Kalender
satu bulan , dan
mengetahui jumlah
bulan dalam dalam satu
tahun (FM26)
Percakapan
Menjawab pertanyaan o Penjelasan tentang tentang siapa
tentang informasi fungsi panca indra aku
secara sederhana (B8)
Membuat gambar dan | || Kegiatan inti +60 menit ,
menceritakan isi Bahasa Pensil dan Penugasan
gambar dengan Menulis kata hidung lembar kerja
beberapa coretan / anak
tulisan yang sudah




56

menceritakan isi
gambar dengan
beberapa coretan /
tulisan yang sudah
berbentuk huruf / kata
(B11)

» Menggambar bebas
dengan berbagai
media (pensil,pensil
warna, krayon dll)(s1)

» Menyanyikan lagu
anak-anak (s23)

Menebalkan kata mata

Seni
Membuat gambar mata,
hidung, mulut, menempel
rambut dikertas warna putih
yang sudah digunting
berbentuk bulat seperti
kepala lalu dipasangkan di

pipet

lll. Istirahat Makan £30

menit

e Mencuci tangan , do'a
sebelum dan sesudah
makan

e Bermain

IV. Kegiatan Akhir £30
Menit

e Menyanyikan lagu “dua
mata saya”

e Diskusi kegiatan hari ini
Informasi kegiatan esok
hari
Bernyanyi, do’a pulang
Salam

anak

Pipet, kertas
warna, lem dan
benang wol.

Air , serbet dan
bekal anak

Mainan

Guru dan anak
Guru dan anak
Guru dan anak

Anak peraga
langsung

Penugasan

Hasil karya

Masat , desember 2013

Guru

(yesi‘apriyanti)
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5. salam

Lampiran 11
INSTRUMEN OBSERVASI/PENGAMATAN UNTUK GURU SIKLUS I
No | Kemampuan yang dinilai Baik Belum Komentar
A | Kegiatan Awal
1. Memberikan salam Baik sekali
2. Menyapa anak Baik sekali
3. Berdo’a Baik sekali
4. Bernyanyi diawal kegiatan Baik sekali
5. Menyampaikan Baik sekali
hari/tanggal/bulan/tahun Baik sekali
6. Menyampaikan tema
B | Kegiatan Inti
1. Memperkenalkan alat atau media | Baik sekali Anak
yang akan digunakan sudah
2. Memberikan contoh cara Baik sekali terlayani
membuat boneka dari pipet dan dengan
kertas warna(guru membuat baik
gambar mata, hidung, mulut, Baik sekali
rambut di kertas warna yang
sudah digunting berbentuk bulat | Baik sekali
lalu pasangkan ke pipet)
3. Memperlihatkan hasil buatan Baik
boneka yang sudah selesai
4. Memberikan kesempatan anak Baik
bertanya
5. Membimbing anak yang kesulitan | Baik
6. Memberikan motivasi kepada
anak
2. Menilai hasil kerja anak
C | Istirahat
1. Berdo’a sebelum dan sesudah Baik sekali
makan
2. Cuci tangan Baik sekali
3. Bermain dihalaman Baik
D | Kegiatan Akhir
1. Meriviu kegiatan hari ini Baik
2. Menyanyikan dua mata saya Baik
3. Informasi kegiatan esok hari Baik sekali
4. Benyanyi dan berdo’a mau
pulang baik
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Lampiran 12
LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN HASIL KARYA ANAK
SIKLUS 2
Kemampuan Anak yang Dinilai
Kemampuan Kemampuan Kemampuan
No | Nama ';ir:frg;:fn“ anak dalam anak anak
Anak menghasilkan | mengemukakan | mewujudkan
merespon , . )
(Originality) |clie” ide ide ,
(Fleksibilitas) (Kelancaran) (Elaborasi)
1 |Rs * * * *
2 Ct * * * *
3 | As * * R *
4 | Hp * * * *
5 | Fr * * * *
6 [Ch * > * >
7 | Arya * RAS Y Y
8 |Zz * * * *
9 Tr * * * *
10 | Ga * Y * *
11 | Sc kol 2ol Y *
12 | Nb DAY DAY DAY O
13 | YK * > * *
14 | Sh R * > >
15 | In * > At AS
Baik 14= 93% 13=87% 13=87% 12=80%
Cukup |1 =7% 2 =13% 2 =13% 2 =13%
Kurang | - - - 1 =7%
Ket:
Y = Baik (skor nilai 3) jika anak mampu merespon, menghasilkan ide
dan mengemukakan.
pAe = Cukup (skor nilai 2) jika anak mampu merepon dan menghasilkan
ide tentang pembuatan boneka
< = kurang (skor nilai 1) jika anak hanya mampu merepon dalam

kegiatan membuat boneka.



DOKUMENTASI SIKLUS II
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Lampiran 13

Penyaji sedang melihatkan Hasil Yang Sudah Dibuat Kepada ’nk
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Anak-anak sedang asyik bekerja

Hasil Karya Anak
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1. Seluruh sanak, keluargaku yang telah memberikan dorongan

1. Teman-teman seperjuangan yang memberi semangat
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ABSTRAK

MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK DENGAN MEMBUAT BONEKA DARI PIPET DAN KERTAS WARNA PADA KELOMPOK B 

(Di PAUD HARAPAN BUNDA Kelurahan Masat Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan )





OLEH : Yesi Apriyanti

NPM: A1I112071

PAUD FKIP UNIVERSITAS BENGKULU 2014

Permasalahan penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah apakah dengan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat meningkatkan kreativitas seni anak. Adapun tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini untuk meningkatkan kreativitas seni anak dengan membuat boneka dari pipet dan kertas warna pada anak kelompok B PAUD Harapan Bunda. Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang menggunakan dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan dengan teknik observasi dan hasil karya. Sedangkan analisis data yang digunakan dengan teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase kemampuan anak dalam memberikan respon yang unik pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dan pada siklus II mengalami peningkatan  yaitu 14 orang (93%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase  kemampuan anak untuk menghasilkan ide baru dalam membuat boneka pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 13 orang (87%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase kemampuan mengemukakan ide dalam membuat boneka pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu sebanyak 13 orang (87%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase kemampuan mewujudkan ide dalam pembuatan boneka dari pipet dan kertas warna pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 7 orang (47%) dan pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 12 orang (80%). Kesimpulan dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Dengan Membuat Boneka Dari Pipet Dan Kertas Warna Dapat Meningkatkan Kreativitas Seni Anak.



Kata Kunci: Kreativitas, Anak, Boneka dari Pipet dan Kertas Warna



ABSTRAC

IMPROVING ARTISTIC CREATIVITY OF CHILD BY MAKING DOOL FROM PIPETTE AND PAPER COLOUR AT GROUP B 

(in PAUD EXPECTATION Sub-district of Masat District of Pino Sub-province Bengkulu South )



Name: Yesi Apriyanti 

NPM: A1I112071

PAUD FKIP UNIVERSITY BENGKULU 2014



problems of Research class action ( This PTK) is do with activity make doll from colour paper and pipette can improve artistic creativity of child. As for target of Research of this Action Class to increase artistic creativity of child by making doll from colour paper and pipette at B PAUD Expectation Mother group child. used by Research is research of class action using two cycle, each;every cycle consist of planning, execution, observation, and refleksi. Data collected with observation technique and masterpiece result. While used data analysis with percentage technique. Result of research indicate that the amount of percentage ability of child in giving unique respon [at] I cycle getting good kretria 10 people ( 67%) and at natural II cycle is make-up of that is 14 people ( 93%). Result of research indicate that the amount of percentage ability child to yield new idea in making doll [at] I cycle getting good kretria 10 people ( 67%) and  natural II cycle make-up of that is 13 people ( 87%). Result of research indicate that the amount of ability percentage tell idea in making doll I cycle getting good kretria 10 people ( 67%) and [at] natural II cycle is make-up of that is counted 13 people ( 87%). Result of research indicate that the amount of ability percentage realize idea in making of doll from colour paper and pipette at I cycle getting good kretria 7 people ( 47%) and [at] natural II cycle is make-up of counted 12 people ( 80%). Conclusion from Research of this Action Class is By Making Doll From Pipette And Paper Colour Can Improve Artistic Creativity of Child 

 Keyword: Creativity, Child.





Key words: Creativity, Child, make doll from colour paper and pipette
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu lembaga yang pertama setelah pendidikan keluarga di rumah/ pendidikan keluarga. Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1.

Pendidikan anak usia dini bukan hanya anak dapat belajar sambil bermain, anak lebih bisa bersosialisasi dengan lingkungan sekolahnya serta mempunyai banyak teman. Pendidikan Anak Usia Dini juga pendidikan yang ditujukan bagi anak-anak usia prasekolah dengan tujuan untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas yaitu, anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangan sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasanya. Tujuan dari Pendidikan Anak Usia Dini adalah agar anak memperoleh rangsangan-rangsangan intelektual, sosial, dan emosional sesuai dengan tingkat usianya (Rahman, 2004). 

Menurut Sumanto (2005:21) Anak usia (4-6 tahun) berada masa peka, dimana anak mulai sensitif untuk menerima pengalaman belajar yang diberikan oleh guru, orang tua dan orang yang lebih dewasa di lingkungannya. Pemberian pengalaman belajar pada masa peka ini merupakan saat yang sangat baik, karena dapat mengembangkan kemampuan anak baik fisik dan psikis secara utuh dan bermakna. Perkembangan diri pada masa kanak-kanak merupakan unsur bagi perkembangan sikap percaya dengan orang lain, sehingga berhasil dalam perkembangan pribadi yang kreatif. 

Dimasa peka ini juga biasanya anak-anak lebih cepat menangkap sesuatu yang menarik baginya dalam menemukan ide-ide baru. Dengan membuat boneka dari pipet dan kertas warna diharapkan anak dapat mengembangkan kreativitas seninya melalui warna-warna yang menarik yang sangat mereka sukai (Aisyah,dkk 2009).

Kreativitas seni salah satu potensi yang dimiliki anak dan perlu dikembangkan sejak usia dini. Setiap anak memiliki bakat kreatif dan ditinjau dari segi pendidikan, bakat kreatif dapat dikembangkan karena itu perlu dipupuk sejak  dini. Dalam pengembangan kreativitas sejak usia dini, peran pendidik yaitu orang tua dan guru sangatlah penting. Di sekolah guru bertugas merangsang dan membina perkembangan kognitif, afektif, pskimotorik, perkembangan kepribadian, emosional, sosial dan kepribadian siswa. Mengembangkan kreativitas bisa dilakukan dengan berbagai metode dan kegiatan, salah satu dengan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna. Membuat boneka dari pipet dan kertas warna bagi anak-anak adalah media berekspresi dan berkomunikasi yang dapat menciptakan suasana aktif dan menyenangkan. Anak yang banyak melakukan aktivitas membuat boneka dari pipet dan kertas warna lebih besar kemungkinan mempertahankan rasa percaya diri dalam kemudian hari (Munandar, 2009).

Membuat boneka dari pipet dan kertas warna termasuk sarana edukatif utama yang paling penting untuk mengembangkan kreativitas. Melalui membuat boneka dari pipet dan kertas warna anak dapat mengembangkan kemampuan kreativitas, intelektual, fisik motorik, sosial emosial, dan dapat mengenal anggota tubuh dan kegunanaanya.

Sesuai konsep pendidikan bagi anak usia dini, yaitu belajar sambil bermain atau belajar seraya bermain, kreativitas dapat kita rancang sedemikian rupa sehingga memuat nilai-nilai pendidikan. Artinya, dengan membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak, yaitu kemampuan dasar yang terdiri dari fisik, kognitif, bahasa, dan prilaku yang terdiri dari moral agama dan sosial emosional (Rahman, 2004).

Berdasarkan pengamatan peneliti di PAUD Harapan Bunda Masat, peneliti menemukan adanya masalah yaitu rendahnya minat dan kreativitas anak didik dalam belajar membuat boneka dari pipet dan kertas warna, kurangnya sarana dan prasarana yang ada disekolah. Guru selalu menghabiskan waktu belajar menulis dan guru kurang memberikan latihan yang menarik bagi anak. Sehingga anak-anak lebih menyukai pelajaran mewarnai, membangun balok, dan bermain diluar. Melihat ini guru harus memberikan motivasi kepada anak supaya anak menyukai pembelajaran membuat boneka dari pipet dan kertas warna. Di PAUD ini pembelajaran kreativitas hanya mewarnai dan menggunting saja sehingga membuat anak bosan.  

Dari ketidak berhasilan tersebut peneliti berupaya untuk menuntaskan pembelajaran dalam kreativitas dengan melakukan Penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kreativitas Seni Anak dengan Membuat Boneka dari Pipet dan Kertas Warna Di PAUD Harapan Bunda Masat Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan” sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa, yang berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.



B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Indentifikasi Area dan Fokus Penelitian ini adalah : 

1. Anak belum mampu mengkoordinasikan tangan dan mata dengan baik

2. Anak kurang berminat pada kegiatan yang membutuhkan kosetransi dan kesabaran yang lama.

3. Kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna salah satu pilahan yang tepat untuk meningkatkan kreativitas anak.



C. Pembatasan Fokus Penelitian

Mengingat luasnya ruang lingkup atau area dan fokus penelitian tentang pendidikan anak usia dini maka tidak semua masalah diidintifikasi karena berbagai keterbatasan. Fokus penelitian yang akan diangkat adalah membahas tentang bagaimana cara meningkatkan kreativitas seni anak dengan membuat boneka dari pipet dan kertas warna di PAUD Harapan Bunda  Masat.

Dipilihnya Membuat boneka dari pipet dan kertas warna dalam meningkatkan kreativitas anak dilandasi dengan adanya asumsi bahwa (1) membuat boneka dari pipet dan kertas warna bisa melatih emosianal anak, (2) membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat melatih motorik halus anak, (3) membuat boneka dari pipet dan kertas warna  dapat melatih koordinasi tangan dan mata.

Sesuai dengan keterbatasan penelitian hanya terbatas pada kreativitas seni anak melalui membuat boneka dari pipet dan kertas warna. Mudah-mudahan dengan cara ini anak-anak di PAUD Harapan Bunda Masat kreativitasnya dapat meningkat dengan baik.



D. Perumusan Masalah  Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah dengan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat meningkatkan kreativitas seni anak di PAUD Harapan Bunda Masat?”



E. Tujuan Penelitian    

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas seni anak melalui membuat boneka dari pipet dan kertas warna pada kelompok B PAUD Harapan Bunda Masat.  

                                                          

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi anak :

1. Dapat meningkatkan minat anak dalam belajar membuat boneka dari pipet.

1. Dapat meningkatkan semangat anak dalam mengenal warna.

1. Dapat meningkatkan kepuasan tersendiri bagi anak

1. Dapat meningkatkan kreativitas anak 

1. Manfaat bagi guru:

1. Guru menjadi terampil dalam meningkatkan kreativitas anak dalam bidang seni khususnya dengan membuat boneka dari pipet dan kertas warna.

1. Dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar untuk meningkatkan kretivitas seni anak.

3. Manfaat bagi sekolah:

1. Meningkatkan kualitas alumni PAUD Harapan Bunda 1 masat.

1. Masyarakat akan lebih percaya dan mendukung sekolah karena mutunya sangat bagus.

1. Dapat menarik perhatian masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya Di PAUD Harapan Bunda 1 masat.

1. Dapat mengeluarkan atau membina anak yang kreatif, cerdas dan inovatif.

1. Dapat memperbaharui cara mengajar atau media yang akan digunakan selanjutnya





























BAB II

KAJIAN PUSTAKA



A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti

1. Kreativitas

a.  Pengertian Kreativitas

Menurut Ratna (2013) Kreativitas adalah suatu kemampuan umum untuk menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antar unsur-unsur yang ada sebelumnya. Kreativitas adalah kemampuan menemukan, menciptakan, membuat, merancang, dan memadukan suatu gagasan baru atau lama menjadi kombinasi baru dengan didukung kemampuan terampil lainnya (Sumanto, 2005:19). Menurut Santrock (dalam Sujiono, 2010:38) kreativitas adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masala-masalah yang dihadapai. Berdasarkan pengertian kreativitas tersebut dapat penulis simpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan sesuatu yang baru.





b. Ciri-ciri Kreativitas 

Supriadi (dalam Rachmawati dan Kurniati 2005:17) mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori yaitu kognitif dan non kognitif. Ciri-ciri kognitif diantaranya:

1. Originality (keaslian), yaitu kemampuan memberikan respon yang unik atau luar biasa

1. Fleksibilitas (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah di luat kategori yang biasa

1. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide-ide yang serupa untuk memecahkan suatu masalah

1. Elaborasi (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan

Sedangkan ciri non kognitif motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Ciri-ciri kepribadian kreatif yaitu :

1. Rasa ingin tahu yang luar biasa

Anak yang kreatif biasanya banyak mengajukan pertanyaan, selalu memperhatikan orang, obyek, situasi dan peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui/meneliti.

1. Bersifat imajinatif 

Anak yang kreatif biasanya mampu memperagakan atau membayangkan hal-hal yang belum pernah terjadi dan menggunakan khayalan, tetapi mengetahui perbedaan antara khayalan dan kenyataan.

1. Merasa tertantang oleh kemajuan

Orang yang kreatif  biasanya terdorong untuk mengatasai masalah yang sulit dan tertantang oleh situasi-situasi yang rumit serta lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit.

1. Sifat berani mengambil resiko

Anak yang kreatif pada umumnya berani memberikan jawaban meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat kritik dan tidak menjadi ragu-ragu karena ketidak jelasan, hal-hal yang konvensional atau tidak terstruktur.

1. Sifat menghargai sesama dan lingkungan sekitar

Anak yang kreatif biasanya dapat menghargai bimbingan dan pengarahan dalam hidup, dan menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang berkembang.



1. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan kreativitas dan penghambat kreativitas

Menurut Rogers ( 2009) ada beberapa faktor meningkatkan kreativitas anak, 

1. sarana belajar dan bermain disediakan untuk merangsang dorongan ekspremen dan eksplorasi, 

2. lingkungan sekolah yang teratur, bersih dan indah secara langsung akan mendorong kreativitas, 

3. kemenarikan guru dalam mendidik dan memberikan motivasi dan

4. peran masyarakat dan orang tua untuk mendukung kegiatan pendidikan di PAUD.

Sedangkan penghambat kreativitas pada anak menurut (Munandar, 2009) yaitu:

1. Pola asuh orang tua yang mengutamakan kedisiplinan yang tidak dibarengi toleransi, wajib mentaati peraturan, memaksakan kehendak dan memberikan peluang pada anak untuk berinisiatif.

2. Hambatan dari guru karena penekanan secara ketat untuk menyelesaikan pekerjaan.

3. Hambatan lingkungan sosial/masyarakat, biologis, fisiologis, dan diri sendiri. 



1. Aspek-aspek kreativitas yang dikembangkan

Aspek-aspek yang dikembangkan dalam kreativitas ini yaitu aspek kemampuan kognitif anak, aspek kecerdasan emosional anak, aspek pengindraaan, aspek bahasa.



e. Tujuan dan fungsi kreativitas

Adapun tujuan pengembangan kreativitas munandar (dalam Suratno, 2005:5) adalah: (1)membuat anak kreatif, (2) membuat anak memiliki kepuasan diri terhadap apa yang dilakukan dan sikap saling menghargai hasil karya orang lain, (3) membuat anak memiliki keterbukaan terhadap pengalaman (4)mengenal cara mengekspresikan diri melalui hasil karya dengan menggunakan teknink yang dikuasai. 

Sedangkan fungsi pengembangan kreativitas pada anak usia dini adalah : (1)  fungsi pengembangan kreativitas terhadap kesehatan jiwa seperti sedih, kecewa, khatir, dan takut. (2) fungsi pengembangan kreativitas terhadap pengembangan untuk menghayati bermacam-macam keindahan seperti : alam, lukisan, tarian, dan music. (3) fungsi pengembangan kognitif anak.

f. Cara untuk Membantu anak dalam mengekspresikan kreativitas 

Menurut Mayesty  (dalam Sujiono 2010:39) cara untuk membantu anak dalam mengekspresikan kreativitas adalah : 

1. Membantu anak menerima perubahan, 

1. Membantu anak menyadari bahwa beberapa masalah tidak mudah dipecahkan, 

1. Membantu anak untuk mengenali berbagai masalah memiliki solusi, 

1.  Membantu anak untuk belajar menafsirkan dan menerima perasaannya,

1.  Member penghargaan pada kreativitas anak, 

1.  Membantu anak untuk merasa nyaman dalam melaksanakan tugas,

1.  Bantu anak untuk menghargai perbedaan dalam dirinya, 

1.  Bantu anak dalam membangun ketekunan dalam dirinya.



2. Seni

a.  Pengertian Seni

Seni sebagai salah satu unsur budaya manusia keberadaannya telah mengalami perkembangan dalam kurun waktu yang sangat panjang. Seni adalah hasil atau proses kerja dan gagasan manusia yang melihat kemampuan terampil, kretif, kepekaan indra, kepekaan hati, dan pikiran untuk menghasilkan suatu karya yang memiliki kesan keindahan, keselarasan, bernilai seni (Sumanto, 2005 : 6). Dalam penciptaan /penataan suatu karya seni yang dilakukan oleh para seniman dibutuhkan kemampuan terampil kreatif secara khusus sesuai jenis karya seni yang dibuatnya. Bentuk karya seni yang ada sekarang ini cukup beragam dilihat dari bentuk kreasi seni, proses dan teknik berkarya serta wujud media yang digunakan.

Menurut Aisyah dkk (2009:7.4) Seni adalah kesempatan, di mana anak dapat menggunakan untuk mengkomunikasikan dan menyampaikan tentang dirinya sendiri serta dunianya dan harapan untuk bekerja dengan cara mereka sendiri.

b. Manfaat Seni

1. membuat anak senang dan bahagia

2. membuat anak menemukan hal baru

3. membuat anak merasa puas akan hasil karya



3.  Boneka dari pipet dan kertas warna

a. Pengertian Boneka 

Boneka adalah tiruan dari bentuk manusia atau hewan. Jadi sebenarnya boneka merupakan salah satu model perbandingan juga. Sekalipun demikian, karena boneka dalam penampilannya memiliki karaktristik khusus, maka dalam bahasan ini dibicarakan sendiri. Dalam penggunaan boneka sering dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dengan cara dimainkan dalam sandiwara boneka (Adhis, 2011). Boneka sering kali dimaksudkan untuk dekorasi atau koleksi untuk anak yang sudah besar atau dewasa, namun kebanyakan boneka ditujukan sebagai mainan untuk anak-anak,terutamaanakperempuan. 

Menurut penulis boneka adalah suatu bentuk yang dibuat seperti manusia atau hewan yang digunakan untuk mainan terutama untuk anak perempuan dan digunakan juga sebagai alat pembelajaran yang bisa menarik kegembiaraan bagi anak-anak.

b. Keuntungan dari penggunaan boneka 

1. Tidak memerlukan waktu yang banyak, biaya dan persiapan yang tidak  terlalu rumit.

2. Tidak banyak memakai tempat, 

3. Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi yang akan memainkan.

4. Dapat mengembangkan imajinasi anak,menambah suasana gembira.

c. Tujuan Membuat Boneka 

Adapun tujuan membuat boneka dari pipet dan kertas warna yaitu dapat melatih motorik halus anak, dapat melatih emosi anak, mengetahui anggota tubuh dan kegunaanya dan terakir diharapkan  dapat membuat anak senang.

d. Pengertian kertas warna 

Kertas warna adalah kertas yang sering digunakan untuk foto kopi dan yang warna untuk mencetak undangan. Disini kertas ini digunakan untuk membuat sebagai kepala manusia.

4. Bahan dan Alat untuk membuat Boneka

Bahan yang digunakan untuk membuat boneka yaitu : pipet, kertas warna, lem, spidol, dan benang wol untuk membuat sebagai rambutnya.

5. Langkah-Langkah Membuat Boneka

a. Guru menjelaskan tentang tema pelajaran yang akan dipelajari saat itu dan memberi stimulus untuk membangkitkan imajinasi anak.

b. Sediakan pipet

c. Sediakan kertas warna yang sudah dipotong seperti lingkaran, lem, spidol, dan benang wol

d. Perkenalkan anak dengan berbagai gambar wajah orang

e. Guru dapat memajang hasil karya anak pada ruang kelas, agar anak dapat menilai secara langsung hasil karyanya.

6. Pembelajaran 

Dalam mengajarkan kegiatan membuat boneka, guru menjelaskan cara membuat boneka sampai selesai setelah selesai guru menanyakan kepada anak apa nama yang sudah ibu guru buat, setelah anak melihat boneka tersebut ibu guru menyuruh anak membuat boneka sendiri-sendiri dengan raut muka yang disenangi dan dengan alat yang telah guru siapkan.

7. Hubungan kreativitas seni media pipet dengan pendidikan anak usia dini

Hubungan kreativitas seni media pipet dengan pendidikan anak usia dini yaitu kegiatan ini sama-sama meningkatkan kerativitas anak, dan memberikan kepuasan atau kesenangan anak terhadap hasil yang didapat. Kegiatan ini memerlukan koordinasi antara tangan dan mata. Kreativitas ini menemukan hal-hal baru, sedangkan seni suatu proses kerja yang menghasilkan kesan keindahan, sedangkan boneka suatu tiruan dari manusia atau hewan. Kreativitas seni dengan media pipet sangat erat hubungannya dalam meningkatkan kreativitas anak. Kreativitas seni  merupakan sesuatu yang penting bagi anak, kreativitas seni dan boneka dari pipet merupakan kegiatan bermain bagi anak untuk lebih mengenal dunianya dan dirinya sekaligus. Anak dapat mengekspresikan dirinya melalui kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna. Yang paling penting disini adalah keterlibatan anak dalam membuat boneka dari pipet dan kertas warna. Bila anak senang melakukannya dan merasa hasil karyanya dihargai, ia akan terdorong untuk membuatnya lagi. 

B. Acuan Teori Rancangan Alternatif atau Desain Intervensi Tindakan yang dipilih

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research).

1. Pengertian tindakan 

Penelitian tindakan yang dikemukan oleh para ahli Menurut Carr & Kemmis (McNiff, 1991) (dalam wardhani 2010:1.3) didefinisikan sebagai berikut: a) Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang dilakukan melalui refleksi diri, b) Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi yang diteliti, seperti guru, siswa, atau kepala sekolah, c) Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sosial, termasuk situasi pendidkan.

2. Pengertian tindakan kelas

Menurut Mills (2000) (dalam Wardhani 2010 : 1.4) penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.  Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan guru di dalam kelas.

Penelitian tindakan kelas berisi dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap yaitu merencanakan, melakukan tindakan, mengamati, dan melakukan refleksi (Wardhani, 2010:2.3). sementara itu Menurut (Lewin) bahwa satu siklus terdiri dari empat langkah, 1) perencanaan (plaining), 2) aksi atau tindakan (acting), 3) observasi (observing), 4) refleksi (reflecting) .

C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Ita Wadud (2012), dalam penelitian yang berjudul meningkatkan kreativitas anak melalui menggambar dengan menggunakan metode karyawisata. Persamaan tersebut terdapat pada pengkajian topik yang sama-sama meningkatkan kreativitas anak. Sedangkan perbedaannya terletak pada media yang digunakan,  dalam penelitian Ita Wadud Meningkatkan kreativitas anak menggunakan metode kayawisata yang penerapannya dilakukan dengan mengajak anak keluar kelas untuk mengamati langsung suatu  objek. Sedangkan peneliti ini menggunakan boneka dari pipet dan kertas warna.

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

Penelitian tindakan ini dilakukan persiklus, dimana tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi/ pengamatan dan refleksi. Penelitian ini tidak ditentukan berapa siklus, dari acuan teori adalah bagaimana meningkatkan kreativitas anak dengan membuat boneka dari pipet dan kertas warna pada anak kelompok B di PAUD Harapan Bunda Masat?

Dari pengembangan konseptual perencanaan tindakan ini dapat dikembangkan melalui kegiatan pelaksanaan program di PAUD dengan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna mengacu pada tema, media dan pelaksanaan RKH dan evaluasi.







BAB III

METODE PENELITIAN



A. Jenis Penelitian 

 Model Kurt Lewin

Model Kurt Lewin (dalam Kunandar 2011:42) menjadi acuan pokok dari berbagai peneliti, khususnya PTK. Dikatakankan demikian karena dia pertama kali memperkenalkan penlitian tindakan. Konsep pokok penelitian ini terdiri dari mpat komponen yaitu:a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) observasi (observing), d) refleksi (reflecting).



					Perencanaan



		Refleksi 							Aksi  



					  Observasi

			 

Bagan : empat langkah dalam PTK

1. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan ini, disusun mencakup semua langkah tindakan secara rinci. Mulai dari rencana kegiatan mingguan (RKM) selanjutnya dibuat rencana kegiatan harian (RKH) dan langsung tema yang akan diajarkan, menyediakan media atau alat peraga untuk pengajaran, menentukan rencana pelajaran yang mencakup metode atau teknik mengajar, mengalokasi waktu serta teknik observasi dan evaluasi.

2. Aksi atau Pelaksanaan Tindakan (acting)

Tahap ini merupakan implentasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang di buat. Kegiatan yang dilaksanakan di kelas adalah pelaksanaan dari teori pendidikan dan teknik mengajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan hasilnya diharapkan dapat meningkatkan kreativitas anak.

3. Observasi (observing) 

Kegiatan observasi ini dilakukan dengan pelaksanaan tindakan kelas. Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan dan rencana yang sudah dibuat, data yang akan dikumpulkan adalah data kualitatif dan data kuantitaf . Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan mengambil tafsiran secara benar, sedangkan data kualitatif yaitu  data dianalisis dengan menggunakan angka-angka dan dengan persentase.dalam melaksanakan observasi dan evaluasi, guru tidak harus selalu bekerja sendiri tetap guru biasanya dibantu oleh pengamat di luar (sejawat atau pakar)

4. Refleksi(Reflecting)

Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data yang didapat pada saat dilakukan pengamatan (Observasi) dari data yang didapat kemudian ditafsirkan dan dianalisis. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi apakah diperlukan tindakan selanjutnya. Proses refleksi ini memegang peran yang sangat penting dalam menetukan suatu keberhasilan PTK.

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PAUD Harapan Bunda Kelurahan Masat Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan. Sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran yang di miliki PAUD Harapan Bunda sudah mencukupi, walaupun belum lengkap, namun demikian kreativitas pendidik/guru masih sangat diharapkan agar proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik serta dapat memanfaatkan segala fasilitas yang ada, menggunakan secara bervariasi guna mengurangi kebosanan peserta didik. Adapun lembar jadwal penelitian tindakan kelas (lampiran 5).



1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan rentan waktu dari bulan November sampai dengan Desember 2013. 



C. Subyek  

Subyek penelitian ini adalah anak-anak PAUD Harapan Bunda Masat Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan berjumlah 15 orang anak yang terdiri dari 6 orang anak laki-laki dan 9 orang anak perempuan. Keadaan anak-anak PAUD Harapan Bunda memiliki keanekaragaman seperti anak PAUD pada umumnya, mulai dari pola berfikir, masalah ekonomi, tingkah laku maupun bakat dan minat yang saling berbeda satu sama lainnya.



D. Peran dan Posisi Peneliti Dalam Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti tidak melakukan sendiri, melainkan dibantu oleh guru pendamping sebagai teman sejawat yang membantu mengumpulkan data yang diperlukan oleh peneliti, baik peneliti maupun teman sejawat ikut serta dalam menilai dan memberikan masukan atas kelemahan dan kekuatan yang dihasilkan selama penelitian ini berlangsung. Perbaikan ini dilakukan pada kegiatan inti melalui system area. Secara jelas tugas dalam penelitian ini ada pada tabel berikut:





Table 1. Peran/Partisipasi dalam penelitian

		No

		Nama

		Jabatan

		Tugas



		1

		Yesi Apriyanti

		Peneliti

		Penyaji, pengumpul data dan penyusun laporan



		2

		Sismi

		Kepala Sekolah

		Pemberi izin penelitian



		3

		Sismi

		Teman Sejawat

		Pengamat dan pengumpul data







E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini berupa penelitian Tindakan Kelas karena metode bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran, dalam hal ini ditujukan kepada meningkatkan kreativitas anak melalui membuat boneka dari pipet dan kertas warna. Dimana siklus akan diberhentikan apabila tujuan yang diharapkan telah meningkat. Prosedur siklusnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

SIKLUS 1

1. Perencanaan 

Perencanaan tindakan perbaikan dalam siklus pertama ini dilakukan dalam kegiatan inti yang dilaksanakan selama ±60 menit.

Pada siklus pertama ini rencana pembelajaran adalah membuat rencana kegiatan harian (RKH) (Lampiran 5 ), menentukan metode/teknik yang akan dilakukan dalam mengajar, menyiapkan ruangan, menyiapkan media/alat peraga terutam pipet dan kertas warna serta menyipakan lembar penilaian.

Tahap perencanaan siklus pertama terbagi menjadi 4 tahap pembelajaran antara lain sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal/ pembukaan 

b. Kegiatan inti

c. Istirahat/makan 

d. Kegiatan akhir

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus pertama diuraikan sebagai berikut:

a. Kegiatan awal

1) Anak berbaris di depan kelas sambil menyayikan bebarapa lagu

2) Salam, menyapa anak dan diteruskan berdo’a sebelum belajar, dilanjutkan absensi.

3) Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun.

4) Menyanyikan lagu sesuai dengan tema.

5) Menyampaikan tema .

6) Menjelaskan materi sesuai dengan tema dilanjutkan acara Tanya jawab seputar tema.

b. Kegiatan inti

Guru memperkenalkan sarana dan alat peraga yang akan digunakan. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. Guru memberikan contoh cara pembuatanya. Guru memberikan anak kesempatan untuk memperhatikan dan bertanya tentang alat serta cara menggunakanya. Disini guru menilai anak, apakah dengan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat meningkatkan kreativitas seni anak dengan melihat langsung dalam anak membuatnya. Disini juga guru menilai apakah kegiatan inti ini sudah tercapai dengan baik apa belum.

c. Istirahat makan 

Setelah selesai anak belajar, anak-anak disuruh mengembalikan alat-alat belajar pada tempat. Anak-anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdo’a sebelum dan sesudah makan. Anak-anak dibiarkan bermain bebas di luar kelas dengan pengawasan guru secara langsung.

d. Kegiatan akhir/penutup

Anak dan guru bermain pesan berantai, sesudah itu guru menjelaskan tentang pekerjaan anak tadi/mengambil kesimpulan pelajaran hari ini, lalu informasi kegiatan esok hari, bernyanyi mau pulang terakhir do’a mau pulang, salam dan pulang.

Kegiatan diatas dilakukan secara berulang dan secara berpariasi sampai anak mengenal dan dapat mengerjakan sendiri dan mempunyai keinginanan dapat mengerjakan sendiri dan mempunyai keinginan untuk mencoba lagi. Disinilah guru melihat proses kerja anak dalam melaksanakan kegiatan yang diberikan guna membantu anak dalam mengembangkan kemampuan dasar yang ada dalam dirinya. Dan untuk dapat mandiri dan berkembang dalam menyelesaikan masalah secara sederhana melalui membuat boneka dari pipet dan kertas warna yang bertujuan meningkatkan kreativitas seni anak.

3. Observasi 

Selama melakukan tindakan kelas peneliti bersama teman sejawat  melakukan observasi yaitu mengamati prilaku anak pada waktu proses belajar mengajar dan melakukan bimbingan terhadap individu yang bermasalah dan memberikan pujian kepada anak yang berprestasi.

4. Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus pertama tingkat keaktifan anak dalam melakukan kegiatan belum begitu meningkat, maka dicari solusi perbaikan pada siklus kedua dengan menggunakan kertas warna dan pipet yang warnaya menarik bagi anak dan menyiapkan ruangan yang nyaman untuk anak dalam mengerjakan tugasnya.

SIKLUS II

1. Perencanaan 

Perencanaan tindakan perbaikan dalam siklus kedua ini dilakukan dalam kegiatan inti.Pada siklus kedua ini rencana pembelajaran adalah membuat rencana kegiatan harian (RKH) (Lampiran 10), menentukan metode/teknik yang akan dilakukan dalam mengajar, menyiapkan ruangan, menyiapkan media/alat peraga terutam pipet dan kertas warna serta menyiapkan lembar penilaian.

Tahap perencanaan siklus kedua terbagi menjadi 4 tahap pembelajaran antara lain sebagai berikut:

1. Kegiatan Awal/ pembukaan 

1. Kegiatan inti

1. Istirahat/makan 

1. Kegiatan akhir

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus kedua diuraikan sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

1. Anak berbaris di depan kelas sambil menyayikan bebarapa lagu

1. Salam, menyapa anak dan diteruskan berdo’a sebelum belajar, dilanjutkan absensi.

1. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun.

1. Menyanyikan lagu sesuai dengan tema.

1. Menyampaikan tema .

1. Menjelaskan materi sesuai dengan tema dilanjutkan acara Tanya jawab seputar tema.

1. Kegiatan inti

Guru memperkenalkan sarana dan alat peraga yang akan digunakan. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. Guru memberikan anak kesempatan untuk memperhatikan dan bertanya tentang alat serta cara menggunakanya. Disini guru menilai anak, apakah dengan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat meningkatkan kreativitas seni anak dengan melihat langsung dalam anak membuatnya. Disini juga guru menilai apakah kegiatan inti ini sudah tercapai dengan baik apa belum.

1. Istirahat /makan 

Setelah selesai anak belajar, anak-anak disuruh mengembalikan alat-alat belajar pada tempat. Anak-anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdo’a sebelum dan sesudah makan. Anak-anak dibiarkan bermain bebas di luar kelas dengan pengawasan guru secara langsung.

1. Kegiatan akhir/penutup

Pada kegiatan penutup anak-anak diajak Tanya jawab seputar pelajaran yang sudah dipelajari tadi, lalu informasi kegiatan esok hari, bernyanyi mau pulang terakhir do’a mau pulang, salam dan pulang.

Kegiatan diatas dilakukan secara berulang dan secara berpariasi sampai anak mengenal dan dapat mengerjakan sendiri dan mempunyai keinginanan dapat mengerjakan sendiri dan mempunyai keinginan untuk mencoba lagi. Disinilah guru kerja guru melihat proses kerja anak dalam melaksanakan kegiatan yang diberikan bukan hasil kerjanya guna membantu anak dalam mengembangkan kemampuan dasar yang ada dalam dirinya untuk dapat mandiri dan berkembang dalam menyelesaikan masalah secara sederhana melalui membuat boneka dari pipet dan kertas warna yang bertujuan meningkatkan kreativitas seni anak.

1. Observasi 

Selama melakukan tindakan kelas peneliti dan teman sejawat bersama-sam melakukan observasi yaitu mengamati prilaku anak pada waktu proses belajar mengajar dan melakukan bimbingan terhadap individu yang bermasalah dan memberikan pujian kepada anak yang berprestasi.

1. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selanjutnya diskusi secara terbuka dengan teman sejawat, baik berupa komentar, tanggapan dan penilain guna mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan siklus kedua. Dalam pelaksanaan siklus kedua akan dilihat keberhasilanya, berdasarkan instrumen yang disiapkan untuk keberhasilan anak dalam menerima dan melaksanakan kegiatan membuat boneka untuk meningkatkan kreativitas anak. Perkembangan anak sudah mencapai 87% dari 15 anak, maka kegiatan ini dianggap berhasil dan tak perlu dilakukan siklus  ketiga.

F. Instrumen Pengumpulan data  yang Digunakan

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi/pengamatan dan hasil karya anak. 





G. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur bagaimana cara mendapatkan dan mengumpulkan data yang diinginkan. Data dari keberhasilan tindakan penilaian dengan menggunakan teknik observasi, pengamatan, dokumentasi dan hasil karya.

1. Observasi/pengamtan 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung pada saat proses belajar mengajar. Dengan melakukan bimbingan terhadap individu yang bermasalah dan memberikan pujian kepada anak  yang berprestasi. Guru dan peneliti dapat menggunakan instrument observasi dengan tetap mengacu pada indikator perkembangan anak.

2. Dokumentasi 

Berisi foto-foto anak selama proses kegiatan berlangsung. Dan foto hasil kerja anak.

3. Hasil Karya

Hasil karya adalah hasil kerja peserta didik setelah melakukan suatu kegiatan dapat berupa pekerjaan tangan atau karya seni dalam penelitian. Hasil karya anak terlampir.



H.  Teknik Analisis Data

Data penelitian ini dikumpulkan dengan  menggunakan teknik persentase dengan melihat seberapa persen keberhasilan ini (Arikunto, dalam sudijono 2008:41), Adapun rumus sebagai berikut :

P=

Keterangan :

P  	: Populasi atau jumlah jawaban yang dicari 

f	: Frekuensi jawaban 

N	: Jumlah frekuensi 

100%   : Bilangan Konstanta

Berdasarkan rumus diatas dapat dihubungkan dengan data yang diperoleh.

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan anak merupakan target yang hendak dicapai dalam menetukan tindakan. Adapun hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

1. 70% anak dapat melakukan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna. 

2. 70% anak dapat mengenal anggota tubuh dan kegunaannya.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di PAUD Harapan Bunda Masat Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan. Jumlah guru di PAUD Harapan Bunda sebanyak 3 orang. PAUD ini terletak di Jalan Raya Masat Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan. Subyek penelitian ini yaitu kelompok B dengan jumlah anak 15 orang yang terdiri dari 6 laki-laki dan 9 orang perempuan. Anak-anak berasal dari latar belakang yang berbeda-beda dan pengajaran yang berbeda pula (pengajaran dirumah/keluarga) dan dari keseluruhan anak semuanya beragama islam. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dua siklus yang menjadi acuan antara lain, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Hal-hal yang diperlukan pada saat pelaksanaan membuat boneka dari pipet dan kertas warna yaitu: pipet, kertas warna yang sudah digunting berbentuk bulat, lem, pensil, dan benang wol harus dipersiapkan terlebih dahulu. Sebelum melakukan membuat boneka dari pipet dan kertas warna peneliti diharapkan bisa memberikan motivasi kepada anak terlebih dahulu untuk menarik perhatian terhadap anak. Misal peneliti mengajak anak untuk bernyanyi bersama, mennyanyikan lagu dua mata saya.

Diskripsi Siklus 1

Pada siklus pertama ini ada 4 rancangan pembelajaran dengan menggunakan media kepala bonekanya berwarna putih. Ada perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan dan refleksi. Kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna dilakukan pada kegiatan inti. Selama melakukan tindakan kelas ini peneliti bersama teman sejawat  melakukan observasi yaitu mengamati prilaku anak pada waktu proses belajar mengajar dan melakukan bimbingan terhadap individu yang bermasalah dan memberikan pujian kepada anak yang berprestasi.

Tabel 2. Hasil Observasi dalam kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna pada Siklus 1

		Aspek

		Hasil Belajar



		

		Baik 

		Cukup 

		Kurang



		Kemampuan anak dalam merespon 

		10

		2

		3



		Kemampuan anak menghasilkan ide baru

		10

		3

		2



		Kemampuan anak mengemukakan ide

		10

		4

		1



		Kemampuan anak mewujudkan ide

		7

		5

		3





Dari tabel diatas terlihat hasil sebagai berikut:

1. Kemampuan anak dalam merespon kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna. Sebelum melakukan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna, guru terlebih dahulu memberikan respon kepada anak sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Di aspek ini guru bersama teman sejawat melihat tingkah laku anak dan mengambil penilaian terhadap tingkah laku anak selama kegiatan. Dalam aspek ini juga terlihat masih ada anak yang kurang bersemangat melihat guru menjelaskan tentang cara pembuatan boneka tersebut. Pembuatan boneka dari pipet dan kertas warna menurut anak masih sulit. Dan menurut dari pengamatan teman sejawat kurang menariknya media yang digunakan sehingga membuat anak kurang bersemangat. Sehingga mendapatkan kretria baik 10 orang (67%), kretria cukup 2 orang (13%) kretria kurang 3 orang (20%). Dikatakan baik anak mampu merespon dalam kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna.

1. Kemampuan anak menghasilkan ide baru guru melihat kemampuan anak dalam menghasilkan ide. Di sini guru bersama teman sejawat memberikan penilaian terhadap apa yang dilakukan anak saat kegiatan. Dalam aspek ini terlihat masih ada anak yang diam saja, ada yang baru bisa mencontoh yang diberikan oleh ibu guru dan ada juga yang menghasilkan ide baru. Anak terlihat kurang bersemangat karena media yang digunakan satu warna saja. Sehingga mendapatkan hasil kretria baik 10 orang (67%), kretria cukup 3 orang (20%), kretria kurang 2 orang (13%). Dikatakan baik jika anak mampu menghasilkan ide baru.

1. Pada aspek kemampuan anak mengemukakan ide ini guru juga harus memberikan respon sehingga anak dapat mengemukakan ide dengan baik. Anak merasa nyaman dan tenang dalam mengemukakan ide. Penilaian dari aspek ini ada juga anak yang masih terlihat diam atau sibuk sendiri tanpa mengemukakan ide. Sehingga mendapatkan kretria baik 10 orang (67%), kretria cukup 4 orang (27%), kretria kurang 1 orang (6%). Dikatakn baik jika anak mampu mengemukakan ide dengan baik.

1. Pada aspek mewujudkan ide, baru sedikit anak yang mampu mendapatkan kretria baik. Menurut anak pada aspek inimasih terlalu sulit, sehingga ada anak yang ribut dan tidak melihat temanya yang sedang asyik bekerja. Sehingga mendapatkan kretria baik 7 orang (47%), kretria cukup 5 orang (33%), dan kretria kurang 3 orang (20%). Dikatakan baik jika anak mampu mewujudkan ide dengan baik.. 

Dari hasil pengamatan teman sejawat terhadap peneliti dalam tabel (lampiran 7) sudah terlihat peneliti telah menjalankan tugas dengan baik sesuai perencanaan yang telah disusun. Namun masih ada kekurangan pada item tertentu seperti yang terdapat pada poin guru memberikan contoh pembuatan boneka hanya memperlihatkan dari depan saja sehingga anak yang berada jauh dari guru tidak terlihat dengan jelas. Dan kurang masih menariknya warna media yang digunakan. Media yang digunakan  masih kurang menarik, itu memungkinkan hasilnya belum maksimal.

Menurut saran pengamat pada siklus pertama untuk mencapai target keberhasilan sebaiknya memberikan motivasi yang lebih tinggi lagi dan memberikan contoh pembuatan yang lebih menarik lagi dan membuat media yang lebih menarik bagi anak. Sehingga anak tertarik untuk mengikuti kegiatan membuat boneka dan anak merasa senang dalam melaksanakan tugasnya.

Permasalahan tersebut akan ditindak lanjuti pada siklus 2 dengan mengambil solusi pemecahannya dengan cara membuat media yang berwarna-warni dan memberikan motivasi yang tinggi lagi.

Diskripsi Siklus 2

Pada siklus kedua ini hampir sama dengan rancangan pembelajaran dengan siklus I, akan tetapi siklus II ini kepala bonekanya menggunakakn kertas berwarna-warni yang berguna untuk membangkitkan semangat anak dalam belajar. Kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna dilakukan pada kegiatan inti. Selama melakukan tindakan kelas ini peneliti dan teman sejawat bersama-sama melakukan observasi yaitu mengamati prilaku anak pada waktu proses belajar mengajar dan melakukan bimbingan terhadap individu yang bermasalah dan memberikan pujian kepada anak yang berprestasi.

Tabel 3. Hasil Observasi dalam kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna pada Siklus 2

		Aspek

		Hasil Belajar 



		

		Baik 

		Cukup 

		Kurang 



		Kemampuan anak dalam merespon 



		14

		1

		-



		Kemampuan anak  menghasilkan ide baru

		13

		2

		-



		Kemampuan anak mengemukakan ide 

		13

		2

		-



		Kemampuan anak mewujudkan ide



		12

		2

		1







Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selanjutnya diskusi secara terbuka dengan teman sejawat, baik berupa komentar, tanggapan dan penilain guna mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan siklus kedua. Dalam pelaksanaan siklus kedua akan dilihat keberhasilanya. Berdasarkan instrumen yang disiapkan untuk keberhasilan anak dalam menerima dan melaksanakan kegiatan membuat boneka, dan untuk meningkatkan kreativitas anak. Perkembangan anak sudah mencapai 87% dari 15 anak, maka kegiatan ini dianggap berhasil dan tak perlu dilakukan siklus  ketiga.

Berdasarkan tabel siklus II diatas terlihat hasil sebagai berikut:

1. Kemampuan anak dalam merespon terlihat mengalami peningkatan yang begitu baik. Pada siklus II ini anak sangat antusias dalam memperhatikan guru menjelaskan cara pembuatan boneka dari pipet dan kertas warna. Pada siklus ini di aspek kemampuan dalam merespon tidak terlihat lagi yang seperti pada siklus I yang ada anak kurang menyukai melihat guru sedang menjelaskan di depan kelas. Pada siklus II ini guru memberikan media warna yang berbeda-beda sehingga mendapatkan kretria baik 14 orang (93%), kretria cukup 1 orang (7%), kretria kurang tidak ada. Dikatan baik jika anak mampu merespon pembelajarn membuat boneka dengfan baik. Setelah guru dan teman sejawat melihat hasil tersebut, maka mengadakan diskusi secara terbuka dan mendapatkan hasil  bahwa penelitian ini sudah berhasil dan tidak perlu diadakan siklus selanjutnya.

1. Kemampuan anak untuk menghasilkan ide baru, juga mengalami peningkatan yang baik dibandingkan dengan siklus I. Dalam siklus ini guru sudah memperbaiki pembelajaran yang dilakukan dalam siklus I yang membuat anak belum berhasil dengan maksimal. Di sapek ini tidak terlihat lagi anak yang diam saja. Anak-anak sudah sangat antusias dalam menghasilkan ide baru ini. Anak yang sebelumnya diam saja, setelah dilakukan siklus II ini anak tersebut sudah mengalami perubahan. Sehingga pada siklus II ini mendapatkan kretria baik 13 orang (87%), kretria cukup 2 orang (13%), kretria kurang tidak ada. Dikatakan baik anak mampu menghasilkan ide baru dengan baik. Setelah guru dan teman sejawat melihat hasil tersebut, maka mengadakan diskusi secara terbuka dan mendapatkan hasil  bahwa penelitian ini sudah berhasil dan tidak perlu diadakan siklus selanjutnya.

1. Kemampuan mengemukakan ide juga mengalami peningkatan yang baik dibandingkan dengan siklus I. yang mendapatkan kretria baik 13 orang (87%), kretria cukup 2 orang (13%), kretria kurang tidak ada. Dikatan baik jika anak mampu mengemukan ide dalam pembuatan boneka dengan baik. Setelah guru dan teman sejawat melihat hasil tersebut, maka mengadakan diskusi secara terbuka dan mendapatkan hasil  bahwa penelitian ini sudah berhasil dan tidak perlu diadakan siklus selanjutnya

1. Kemampuan mewujudkan ide juga mengalami peningkatan yang baik dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus II ini anak-anak sudah antusias dan merasa senang  dalam melakukan tugasnya. Menurut pengamatan teman sejawat guru telah menjalankan tugasnya dengan baik, yaitu memperbaiki pembelajaran pada siklus I. yang mendapatkan kretria baik 12 orang (80%), kretria cukup 2 orang (13%), dan kretria kurang 1 orang (7%). Setelah guru dan teman sejawat melihat hasil tersebut, maka mengadakan diskusi secara terbuka dan mendapatkan hasil  bahwa penelitian ini sudah berhasil dan tidak perlu diadakan siklus selanjutnya

Setelah melihat hasil pelaksanaan siklus kedua dapat disimpulkan bahwa target pencapaian baik pengamatan terhadap hasil karya anak didik maupun hasil kerja guru, semua aspek sudah melebihi target keberhasilan terbukti anak yang dapat memberikan respon yang tinggi dalam membuat boneka dengan baik sebanyak 93% dari 15 anak, sedangkan pada aspek menghasilkan ide yang baru dalam pembuatan boneka 87% dari 15 anak, untuk aspek kemampuan mengemukakan ide dalam membuat boneka 87% dari 15 anak, dan aspek kemampuan mewujudkan ide dalam membuat boneka dari pipet dan kertas warna  80% dari 15 anak. Hal ini terbukti 

1. Anak dapat membuat boneka dari pipet dan kertas warna

1. Anak dapat menghasilkan ide baru dalam kegiatan pembuatan boneka dari pipet dan kertas warna.

1. Anak menjadi kreatif dalam meningkatkan kreativitas

Adapun hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru/peneliti yang mengajar pada siklus II ini sudah menunjukkan hasil yang sangat memuaskan terlihat dari tabel yang (lampiran 11). guru telah berhasil memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang dilakukan pada siklus satu.









3. Hasil proses pembelajaran dan ketuntasan belajar pada siklus I dan siklus II	

Tabel 4. perbandingan belajar siswa

		No

		Aspek

		Kretria

		Siklus I

		Siklus II



		

		

		

		F

		%

		F

		%



		1

		Kemampuan anak dalam respon 

		Baik

		10

		67

		14

		93



		

		

		Cukup

		2

		13

		1

		7



		

		

		Kurang

		3

		20

		-

		-



		Jumlah

		15

		100%

		15

		100%



		2

		Kemampuan anak menghasilkan ide baru

		Baik

		10

		67

		13

		87



		

		

		Cukup 

		3

		20

		2

		13



		

		

		Kurang

		2

		13

		-

		-



		Jumlah

		15

		100%

		

		15



		3

		Kemampuan anak mengemukakan ide

		Baik

		10

		67

		13

		87



		

		

		Cukup 

		4

		27

		2

		13



		

		

		Kurang

		1

		6

		-

		-



		Jumlah

		15

		100%

		15

		100%



		4

		Kemampuan anak mewujudkan ide

		Baik

		7

		47

		12

		80



		

		

		Cukup 

		5

		33

		2

		13



		

		

		Kurang

		3

		20

		1

		7



		Jumlah 

		15

		100%

		15

		100%





	= Baik, 	= Cukup,  	= Kurang

1. Aspek kemampuan anak dalam merespon pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya dan pada siklus II mengalami peningkatan  yaitu 14 orang (93%) dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan.

1. Pada aspek kemampuan anak untuk menghasilkan ide baru dalam membuat boneka pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 13 orang (87%) dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan.

1. Pada aspek kemampuan mengemukakan ide dalam membuat boneka pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu sebanyak 13 orang (87%) dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 

1. Pada aspek kemampuan mewujudkan ide dalam pembuatan boneka dari pipet dan kertas warna pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 7 orang (47%) dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya dan pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 12 orang (80%) dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan.

Setelah melihat hasil yang didapat dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa tahapan yang dilakukan peneliti mengalami peningkatan yang baik dimana nilai rata-rata dan persentase pada siklus kedua sesuai yang diharapkan, hal ini menunjukkan bahwa membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat meningkatkan kreativitas seni anak di PAUD Harapan Bunda.

Pada siklus kedua berdasarkan hasil refleksi dengan kolaborator menunjukkan bahwa hampir semua anak dapat membuat boneka dari pipet  dan kertas warna, maka menurut peneliti tidak perlu diulang lagi tindakan atau dianggap sudah berhasil.

1. Pembahasan 

Berdasarkan masalah penelitian yang dikemukakan diatas apakah dengan membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat meningkatkan kreativitas seni anak. Maka untuk meningkatkan kreativitas seni pada anak usia dini, khususnya anak di usia sekolah Taman Kanak-Kanak, yaitu dengan melaksanakan pembelajaran yang mengarah kepada pengembangan kreativitas yang menciptakan, membuat, menemukan ide baru sehingga menghasilkan koordinasi mata dengan tangan yang baik.

Pengembangan kreativitas seni dalam membuat boneka dari pipet dan kertas warna yang dilaksanakan  meliputi 4 ciri yaitu originality (kemampuan anak dalam merespon), fleksibilitas (kemampuan anak menghasilkan ide baru), fluency (kemampuan anak mengemukakan ide), elaborasi (kemampuan anak mewujudkan ide menjadi kenyataan) Supriadi (dalam Rachmawati dan Kurniati 2005:17).

Pada hasil penelitian siklus satu dengan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna yaitu sebagai berikut:

1. Pada aspek kemampuan merespon mendapatkan hasil yang baik  sebanyak 67% dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya.

1. Pada aspek menghasilkan ide baru  yang mendapatkan hasil yang baik sebanyak 67%  dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya.

1. Pada aspek mengemukakan ide yang mendapatkan hasil yang baik sebanyak 67% dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya.

1. Pada aspek mewujudkan ide yang mendapatkan nilai yang baik sebanyak 47% dengan menggunakan warna putih sebagai kepalanya.

Anak sangat merespon dalam mengikuti, menghasilkan ide dan mengemukakan ide, namun dalam mewujudkan ide masih sangat kurang. Hal ini disebabkan kurang menariknya media yang digunakan.

Adapun saran pengamat pada siklus pertama untuk mencapai target keberhasilan hendaknya menggunakan media yang menarik bagi anak dan memberikan contoh yang lebih baik lagi sehingga anak dapat bekerja dengan lebih semangat. Dapat disimpulkan bahwa pada siklus pertama ini guru belum berhasil menerapkan kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna, sehingga untuk meningkatkan kreativitas anak belum menghasilkan sesuatu yang maksimal

Pada siklus kedua kegiatan membuat boneka adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan anak dalam memberikan respon yang unik  menunjukan peningkatan dengan mendapatkan hasil yang baik sebanyak 93% dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 

1. Kemampuan menghasilkan ide baru yang mendapatkan hasil baik sebanyak 87% dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan.  

1. Kemampuan mengemukakan ide yang mendapatkan hasil yang baik sebanyak 87% dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan.  

1. Kemampuan anak dalam mewujudkan ide menjadi kenyataan yang mendapatkan nilai yang baik sebanyak 80% dengan menggunakan warna yang berbeda-beda sebagai kepala boneka dan mendapatkan hasil yang memuaskan.  

Dari sini kita sudah dapat menilai bahwa anak-anak sudah mulai semangat atau kemampuan kreativitasnya sudah meningkat. Hal ini karena  hampir semua anak sudah mengerti dan menyenangi membuat boneka dari pipet dan kertas warna dan guru sudah memperbaiki cara penerapanya sehingga mampu menarik perhatian anak dan kreativitasnya sudah dapat meningkat dengan baik.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ketertarikan anak tergantung dengan media guru dan cara penerapanya dalam menarik perhatian anak. Agar tujuan pembelajaran tentang kreativitas membuat boneka dari pipet dan kertas warna ini bisa tercapai dengan baik.



























BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

3. Pelaksanaan pembelajaran membuat boneka dari pipet dan kertas warna meliputi 4 aspek yaitu kemampuan anak dalam memberikan respon yang unik, kemampuan anak menghasilkan ide baru, kemampuan anak mengemukakan ide, kemampuan anak mewujudkan ide menjadi kenyataan . pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan yang sangat baik.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase kemampuan anak dalam memberikan respon yang unik pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dan pada siklus II mengalami peningkatan  yaitu 14 orang (93%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase  kemampuan anak untuk menghasilkan ide baru dalam membuat boneka pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 13 orang (87%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase kemampuan mengemukakan ide dalam membuat boneka pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 10 orang (67%) dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu sebanyak 13 orang (87%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase kemampuan mewujudkan ide dalam pembuatan boneka dari pipet dan kertas warna pada siklus I yang mendapatkan kretria baik 7 orang (47%) dan pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 12 orang (80%). Kesimpulan dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Dengan Membuat Boneka Dari Pipet Dan Kertas Warna Dapat Meningkatkan Kreativitas Seni Anak.



1. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat dikemukan beberapa saran antara lain :

2. Untuk Guru 

Untuk guru dalam meningkatkan kreativitas seni anak membuat boneka dari pipet dan kertas warna hendaknya menggunakan kertas warna yang menarik bagi anak, bukan hanya satu warna saja. Sehingga membangkitkan semangat anak dalam melaksanakan tugas. Guru juga harus memberikan dorongan dan bimbingan kasih sayang kepada anak. 

Apabila anak dapat membuat boneka dari pipet dan kertas warna dengan baik guru harus memberikan motivasi kepada anak, dan anak yang belum berhasil guru juga harus memberikan motivasi kepada anak tersebut supaya anak tidak merasa sedih.

2. Untuk Orang Tua

Jika membuat boneka dari pipet dan kertas warna dapat meningkatkan kreativitas seni anak, maka orang tua hendaknya juga dapat merangsang anak dengan kegiatan lain yang juga dapat meningkatkan kreativitas anak. Dan orang tua diharapkan dapat mendukung kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna disekolah.

2. Untuk Sekolah 

Sekolah sebaiknya menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan membuat boneka dari pipet dan kertas warna, dan prasarana lain yang mendukung kegiatan proses belajar mengajar.



















DAFTAR PUSTAKA 

Adhis. (2011). Media Pembelajaran. http:adhis.blogspot.com. Diunduh tanggal 06-05-201

 Aisyah, Siti dkk. (2009). Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini. Jakarta. Universitas Terbuka

Kunandar, (2011). Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Pengembangan Sebagai Profesi Guru. Jakarta: Raja Grapindo Persada

Munandar, Utami. (2009). Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka Cipta. 

Rachmawati, Yeni dan Euis, Kurniati. (2005). Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia Taman Kana-Kanak. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

Rahman, Hibana (2004). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

Ratna, Riezka. (2013). Definisi Kreativitas. http://riezkaratna73.blogspot. Com. Diunduh tanggal 20-03-2013

Rogers.(2009).Psikologi Kreativitas UMP. http://rogerspsychology mania.com. diunduh tanggal 16-12-2012

Sudijono, Anas. (2008). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: raja Grapindo

Sujiono Yuliani Nurani, Sujiono Bambang. (2010). Bermain Kreatif. Jakarta. PT Indeks.

Sumanto. (2005). Pengembangan Kreativitas Senirupa Anak TK. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

Suratno. (2005). Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini. Jakarta: Departemen Pendidkan Nasional 

Wadud ita. 2012. Meningkatkan kreativitas anak melalui mengambag dengan menggunakan metode kayawisata. Skripsi. Bengkulu: FKIP UNIB 

Warga, Warta. (2010). Bagaimana do’a mempercepat kesembuhan. http://www.wartawarga.gunadarma. Ac. Id. Diunduh tanggal 06-01-2010

 Wardhani Igak, Wihardit Kuswaya. (2010). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Universitas Terbuka.























































[image: F:\scan yesi\scan yesi 003.jpg]

[image: F:\scan yesi\scan yesi 004.jpg]

[image: F:\scan yesi\scan yesi 005.jpg] 

 (
Lampiran 5
)Jadwal Penelitian Tindakan Kelas

		No

		Kegiatan

		sept

		okt

		nov

		des

		Jan 



		1

		Ajukan judul 

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Penyususnan proposal 

		

		

		x

		x

		x

		x

		x

		x

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Bimbingan proposal 1

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Perbaikan proposal 

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Seminar proposal

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		

		



		6

		Perbaikan 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		



		7

		Bimbingan 2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		



		8

		Izin penelitian tindakan kelas

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		



		9

		Izin kepala sekolah

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		



		10

		Pelaksanaan siklus

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		



		11

		Pengumpulan data 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		



		12

		Analisi data 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		



		13

		Bimbingan 3

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		



		14

		Perbaikan laporan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X

		

		



		15

		Bimbingan 4

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		



		16

		Ujian skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x













 (
Lampiran 6
)RENCANA KEGIATAN HARIAN

KELOMPOK		 : B

TEMA / SUB TEMA	 : DIRI SENDIRI / PANCA INDRA

Hari / Tanggal	 : 	desember	2013



		Indikator

		Kegiatan pembelajaran

		



Alat / Sumber belajar





		Penilaian perkembangan anak



		

		

		

		Alat penilaian

		Hasil



		



1. Berdo’a sbelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan tertib (P1)



1. Berjalan mundur , berjalan kesamping pada garis lurus sejauh 2-3 meter sambil membawa beban (FM16)



1. Mengetahui jumlah hari dalam satu minggu , satu bulan , dan mengetahui jumlah bulan dalam dalam satu tahun (FM26)



1. Menjawab pertanyaan tentang informasi secara sederhana (B8)







[image: F:\scan yesi\scan yesi 006.jpg]

1. Membuat gambar dan menceritakan isi gambar dengan beberapa coretan / tulisan yang sudah berbentuk huruf / kata (B11)



1. Menggambar bebas dengan berbagai media (pensil,pensil warna, krayon dll)(s1)





























1. Menyanyikan lagu anak-anak (s23)

		I. Kegiatan Awal ± 30 menit 

1. Berbaris , bernyanyi  dan salam

1. Salam  dan menyapa anak

1. Berdo’a







1. Berjalan lurus kedepan di dalam ruangan











1. Pengenalan hari , tanggal , bulan dan tahun













1. Penjelasan tentang fungsi panca indra







II. Kegiatan inti ±60 menit



Bahasa 

Menebalkan kata mata







Seni

Membuat gambar mata, hidung, mulut, menempel rambut dikertas warna putih yang sudah digunting berbentuk bulat seperti kepala lalu dipasangkan di pipet





III. Istirahat Makan ±30 menit 

1. Mencuci tangan , do’a sebelum dan sesudah makan

1. Bermain 





IV. Kegiatan Akhir ±30 Menit



1. Menyanyikan lagu “dua mata saya”

1. Diskusi kegiatan hari ini 

1. Informasi kegiatan esok hari 

1. Bernyanyi ,  do’a pulang 

1. Salam 

		







Guru dan anak







Anak peraga langsung











Guru dan anak

Kalender 













Gambar panca inda

Percakapan tentang panca indra 



Pensil dan lembar kerja anak









Pipet, kertas warna, lem dan benang wol.

















Air , serbet dan bekal anak



Mainan











Guru dan anak



Guru dan anak



Guru dan anak



Anak peraga langsung

		







Observasi













Observasi 







































Penugasan









Hasil karya























		







Masat , desember 2013

Mengetahui Kepala PAUD 							Guru kelompok



(Sismi , S.Pd )							(yesi apriyanti)

 (
Lampiran 7
)INSTRUMEN OBSERVASI/PENGAMATAN UNTUK GURU SIKLUS I

		No 

		Kemampuan yang dinilai 

		Baik 

		Belum  

		Komentar 



		A 

		Kegiatan Awal 

1. Memberikan salam 

2. Menyapa anak

3. Berdo’a 

4. Bernyanyi diawal kegiatan 

5. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun

6. Menyampaikan tema 



		

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik

Baik 

		

		



		B 

		Kegiatan Inti

1. Memperkenalkan alat atau media yang akan digunakan

2. Memberikan contoh cara membuat boneka dari pipet dan kertas warna (guru membuat gambar mata, hidung, mulut, rambut di kertas warna yang sudah digunting berbentuk bulat lalu pasangkan ke pipet)

3. Memperlihatkan hasil buatan boneka yang sudah selesai 

4. Memberikan kesempatan anak bertanya

5. Membimbing anak yang kesulitan 

6. Memberikan motivasi kepada anak

7. Menilai hasil kerja anak

		

Cukup Baik 



Cukup Baik 





Baik 



Baik 



Cukup Baik

 

Cukup Baik  



Cukup Baik 

		

		

Belum dapat terlayani semua karena banyak anak yang memerlukan bantuan  



		C 

		Istirahat

1. Berdo’a sebelum dan sesudah makan 

2. Cuci tangan 

3. Bermain dihalaman 

		

Baik 



Baik 

Baik 

		

		



		D 

		Kegiatan Akhir

1. Meriviu kegiatan hari ini

2. Menyanyikan dua mata saya

3. Informasi kegiatan esok hari

4. Benyanyi dan  berdo’a mau pulang

5. Salam

		

Baik 

Baik

Baik 



baik

		

		













 (
Lampiran 8
)LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN HASIL KARYA ANAK

SIKLUS I

		No

		Nama Anak

		Kemampuan Anak yang Dinilai



		

		

		Kemampuan anak dalam merespon (Originality)

		Kemampuan anak menghasilkan ide baru (Fleksibilitas)

		Kemampuan anak mengemukakan ide (Kelancaran) 

		Kemampuan anak mewujudkan ide (Elaborasi)



		1

		Rs 

		

		

		

		



		2

		Ct

		

		

		

		



		3

		As

		

		

		

		



		4

		Hp

		

		

		

		



		5

		Fr

		

		

		

		



		6

		Ch

		

		

		

		



		7

		Arya

		

		

		

		



		8

		Zz

		

		

		

		



		9

		Tr

		

		

		

		



		10

		Ga

		

		

		

		



		11

		Sc

		

		

		

		



		12

		Nb

		

		

		

		



		13

		Yk

		

		

		

		



		14

		Sh

		

		

		

		



		15

		In

		

		

		

		



		

		Baik 

		10= 67%

		10= 67%

		10= 67%

		7= 47%



		

		Cukup 

		2  = 13%

		3  = 20%

		4  = 27%

		5= 33%



		

		Kurang 

		3  = 20%

		2  = 13%

		1  = 6%

		3= 20%









Ket:

	= Baik (skor nilai 3) jika anak mampu merespon, menghasilkan ide dan mengemukakan.

	  

     	= Cukup (skor nilai 2) jika anak mampu merepon dan menghasilkan ide tentang pembuatan boneka



   = kurang (skor nilai 1) jika anak hanya mampu merepon dalam kegiatan membuat boneka





 (
Lampiran 9
)DOKUMENTASI KEGIATAN SIKLUS 1

[image: Foto007]

Penyaji sedang menjelaskan cara pembuatan boneka

[image: Foto008]

Anak sedang asyik bekerja



[image: Foto011]

Penyaji sedang membantu anak yang mengalami kesulitan



[image: 24122013(001)]

Hasil Karya Anak

 (
Lampiran 10
)RENCANA KEGIATAN HARIAN

KELOMPOK		 : B

TEMA / SUB TEMA	 : DIRI SENDIRI / Aku

Hari / Tanggal	 : 	desember	2013



		Indikator

		Kegiatan pembelajaran

		Alat / Sumber belajar

		Penilaian perkembangan anak



		

		

		

		Alat penilaian

		Hasil



		





1. Berdo’a sbelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan tertib (P1)



1. Berjalan mundur , berjalan kesamping pada garis lurus sejauh 2-3 meter sambil membawa beban (FM16)



1. Mengetahui jumlah hari dalam satu minggu , satu bulan , dan mengetahui jumlah bulan dalam dalam satu tahun (FM26)



1. Menjawab pertanyaan tentang informasi secara sederhana (B8)





1. Membuat gambar dan menceritakan isi gambar dengan beberapa coretan / tulisan yang sudah berbentuk huruf / kata (B11)

[image: F:\scan yesi\scan yesi 007.jpg]

1. Meniru pola dengan menggunakan benda (kog 32)





























1. Menyanyikan lagu anak-anak (s23)

		I. Kegiatan Awal ± 30 menit 

1. Berbaris , bernyanyi  dan salam

1. Salam  dan menyapa anak

1. Berdo’a





1. Berjalan lurus kedepan di dalam ruangan











1. Pengenalan hari , tanggal , bulan dan tahun











1. Penjelasan tentang fungsi panca indra







II. Kegiatan inti ±60 menit

Bahasa

Menulis  kata hidung











Seni

Membuat gambar mata, hidung, mulut, menempel rambut dikertas warna-warni putih yang sudah digunting berbentuk bulat seperti kepala lalu dipasangkan di pipet



III. Istirahat Makan ±30 menit 



1. Mencuci tangan , do’a sebelum dan sesudah makan

1. Bermain 



IV. Kegiatan Akhir ±30 Menit



1. Menyanyikan lagu “dua mata saya”

1. Diskusi kegiatan hari ini 

1. Informasi kegiatan esok hari 

1. Bernyanyi ,  do’a pulang 

1. Salam 

		







Guru dan anak







Anak peraga langsung











Kalender 









Percakapan tentang siapa aku 









Pensil dan lembar kerja anak









Pipet, kertas warna, lem dan benang wol















Air , serbet dan bekal anak

Mainan









Guru dan anak







Anak peraga langsung

		







Observasi







Observasi 







































Penugasan











Hasil karya



























		









Masat , 	desember	2013

Mengetahui Kepala PAUD 							Guru kelompok



Sisimi, S.Pd 								(yesi apriyanti)

 (
Lampiran 11
)INSTRUMEN OBSERVASI/PENGAMATAN UNTUK GURU SIKLUS II

		No 

		Kemampuan yang dinilai 

		Baik 

		Belum  

		Komentar 



		A 

		Kegiatan Awal 

1. Memberikan salam 

2. Menyapa anak

3. Berdo’a 

4. Bernyanyi diawal kegiatan

5. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun

6. Menyampaikan tema 



		

Baik sekali 

Baik  sekali 

Baik  sekali 

Baik  sekali

Baik sekali

Baik  sekali

		

		



		B 

		Kegiatan Inti

0. Memperkenalkan alat atau media yang akan digunakan

0. Memberikan contoh cara membuat boneka dari pipet dan kertas warna(guru membuat gambar mata, hidung, mulut, rambut di kertas warna yang sudah digunting berbentuk bulat lalu pasangkan ke pipet)

0. Memperlihatkan hasil buatan boneka yang sudah selesai

0. Memberikan kesempatan anak bertanya

0. Membimbing anak yang kesulitan 

0. Memberikan motivasi kepada anak

1. Menilai hasil kerja anak

		

Baik sekali



Baik sekali 





Baik sekali 



Baik sekali 



Baik

 

Baik  



Baik 

		

		

Anak sudah terlayani dengan baik



		C 

		Istirahat

1. Berdo’a sebelum dan sesudah makan 

2. Cuci tangan 

3. Bermain dihalaman 

		

Baik sekali 



Baik sekali

Baik 

		

		



		D 

		Kegiatan Akhir

1. Meriviu kegiatan hari ini

2. Menyanyikan dua mata saya

3. Informasi kegiatan esok hari

4. Benyanyi dan  berdo’a mau pulang

5. salam

		

Baik 

Baik

Baik sekali



baik

		

		





 (
Lampiran 12
)LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN HASIL KARYA ANAK

SIKLUS 2

		No

		Nama Anak

		Kemampuan Anak yang Dinilai



		

		

		Kemampuan anak dalam merespon (Originality)

		Kemampuan anak dalam menghasilkan ide (Fleksibilitas)

		Kemampuan anak mengemukakan ide (Kelancaran)

		Kemampuan anak mewujudkan ide (Elaborasi)



		1

		Rs 

		

		

		

		



		2

		Ct

		

		

		

		



		3

		As

		

		

		

		



		4

		Hp

		

		

		

		



		5

		Fr

		

		

		

		



		6

		Ch

		

		

		

		



		7

		Arya

		

		

		

		



		8

		Zz

		

		

		

		



		9

		Tr

		

		

		

		



		10

		Ga

		

		

		

		



		11

		Sc

		

		

		

		



		12

		Nb

		

		

		

		



		13

		Yk

		

		

		

		



		14

		Sh

		

		

		

		



		15

		In

		

		

		

		



		

		Baik 

		14= 93%

		13= 87%

		13=87%

		12=80%



		

		Cukup 

		1  = 7%

		2  = 13%

		2  =13%

		2  =13%



		

		Kurang 

		-

		-

		-

		1  =7%









Ket:

	= Baik (skor nilai 3) jika anak mampu merespon, menghasilkan ide dan mengemukakan.

	  

     	= Cukup (skor nilai 2) jika anak mampu merepon dan menghasilkan ide tentang pembuatan boneka



   = kurang (skor nilai 1) jika anak hanya mampu merepon dalam kegiatan membuat boneka.





 (
Lampiran 13
)DOKUMENTASI SIKLUS II

[image: A]Penyaji sedang menjelaskan cara pembuatanya

[image: Ab]Penyaji sedang melihatkan Hasil Yang Sudah Dibuat Kepada Anak

[image: Foto038]

Anak-anak sedang asyik bekerja

[image: Foto042]



Hasil Karya Anak

 (
Lampiran 14
)DAFTAR RIWAYAT PENULIS



1. Identitas Pribadi

Nama 				: Yesi Apriyanti 

NPM				: A1I112071

Tempat dan Tanggal Lahir	: Sebilo, 14 april 1987

Agama 				: Islam

Kebangsaan 			: Indonesia



1. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD Ulak Lebar 2001

1. Tamat SMPN 1 Masat 2004

1. Tamat SMAN 1 Pino 2007

1. Tamat DII Paud Universitas Bengkulu Tahun 2009
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HALAMAN PENGESAHAN

MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK DENGAN MEMBUAT
BONEKA DARI PIPET DAN KERTAS WARNA PADA KELOMPOK B
(Di PAUD HARAPAN BUNDA Kelurahan Masat Kecamatan Pino
Kabupaten Bengkulu Selatan )

SKRIPSI
Oleh ;

YESI APRIYANTI
NPM. A11112071

Telah dipertahankan di Depan Tim Penguji Program Serjana (s1) Kependidikan Bagi
Guru Dalam Jabatan FKIP Universitas Bengkulu

Ujian dilaksanakan pada ;
Hari/Tanggal  : Rabu, 22 Januari 2014
Pukul : 09.00 wib s/d selesai
Tempat : SMAN 1 Bengkulu Selatan

Skeripsi telah di periksa dan disetujui oleh dosen pembimbing
Pemimbing II
/

~TWayan Dharmayana,M.Psi
NIP. 196206051987101001 NIP. 196101231985031002

Skripsi telah di periksa dan disetujui oleh Tim Penguiji

Penguji Nama Dosen Tanda Tan gé'l/ Tanggal
Drs. Delrefi.D,M.Pd 01 2014
Penguil | | \ip. 196206051987101001 / /W
Dr. | Wayan Dharmayana,M.Psi = 20A
Pengujl Il | \ip, 196101231985031002 / = ol
= Pebrian Tarmizi, M.Pd = 127827
Pengujilll | \ip. 198102222008121004 Z el
. Drs. Imrannuddin.D, MA oy W0
Penguii IV | \p” 195409121984031007 7 — o
A
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPS|

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama : YESI APRIYANTI
NPM : A11112071
Program : (PSKGJ) S$1 PAUD Manna

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini merupakan hasil
karya ilmiah yang disusun berdasarkan hasil prosedur penelitian dan
pengembangan yang dilakukan sendiri bukan merupakan duplikasi skripsi
atau karya ilmiah orang lain.

Manna , januari 2014

Yang membuat pernyata

YESI APRIYANTI
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Lampiran 2

KESEDIAAN TEMAN SEJAWAT DALAM PENYELENGGARAAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK)

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SISMI, S.Pd

Tempat mengajar : PAUD Harapan Bunda

Alamat Sekolah : Kel. Masat Kecamatan Pino Bengkulu Selatan
Menyatakan bersedia sebagai teman sejawat untuk mendampingi

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atas nama

Nama : YESI APRIYANTI, A.Ma
NPM 1 A11112071
Program Studi : $1 PAUD

Tempat Mengajar : PAUD Harapan Bunda Masat
Alamat Sekolah : Kel. Masat Kecamatan Pino Bengkulu Selatan
Demikianlah surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Masat, November 2013
Teman Sejawat

Sismi, S.Pd
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Lampiran 3
SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Yesi Apriyanti
NPM : A11112071
Mahasisiwa : FKIP Universitas Bengkulu
Menyatakan bahwa :
Nama : Sismi, S.Pd
Tempat mengajar  : PAUD Harapan Bunda
Alamat sekolah : Kel. Masat Kecamatan Pino Bengkulu Selatan

Adalah teman sejawat yang akan membantu dalam pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) pada PAUD Harapan Bunda dalam rangka
penyusunan Skripsi sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Sarjana (S1) Kependidikan Bagi Guru dalam
Jabatan IKIP Universitas Bengkulu.

Bengkulu, November 2013
Teman Sejawat Yang Membuat Pernyataan

Mahasiswa

SISMI, S.Pd YESI APRIYANTI
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Lampiran 4

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD)
“HARAPAN BUNDA”

KELURAHAN MASAT — KECAMATAN PINO
KABUPATEN BENGKULU SELATAN
—————————————————————————————————
SURAT KETERANGAN
NO: /PAUD/HB-KM/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini, Pengelola Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) Harapan Bunda Kelurahan Masat Kecamatan Pino, dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : YESI APRIYANTI
NPM : A11112071
Pekerjaan : Mahasiswa S1 PAUD Universitas Bengkulu

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan judul : “MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK DENGAN
MEMBUAT BONEKA DARI PIPET DAN KERTAS WARNA TERHADAP
TEMA DIRI SENDIRI" pada siswa kelompok B PAUD Harapan Bunda
kelurahan Masat Kecamatan Pino Kebupaten Bengkulu Selatan terhitung dari
tanggal 2013

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Masat, desember 2013
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berbentuk huruf / kata
(811)
Hasil karya
» Meniru pola dengan Seni Pipet, kertas
menggunakan benda Membuat gambar mata, warna, lem
(kog 32) hidung, mulut, menempel dan benang
rambut dikertas warna-warni | wol
putih yang sudah digunting
berbentuk bulat seperti
kepala lalu dipasangkan di
pipet
Ill. Istirahat Makan £30
menit
Air , serbet
e Mencuci tangan , do’a dan bekal
sebelum dan sesudah anak
makan Mainan
* Bermain
> Menyanyikan lagu IV. Kegiatan Akhir 30
anak-anak (s23) Menit
Guru dan
e Menyanyikan lagu “dua anak
mata saya”
e Diskusi kegiatan hari ini
¢ Informasi kegiatan esok
hari Anak peraga
« Bernyanyi, doapulang | angsung
e Salam
Masat , desember 2013

ngetahui Kepala PAUD

Guru

(yesi apriyanti)
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menceritakan isi
gambar dengan
beberapa coretan /
tulisan yang sudah
berbentuk huruf / kata
(B11)

» Menggambar bebas
dengan berbagai
media (pensil,pensil
warna, krayon dll)(s1)

» Menyanyikan lagu
anak-anak (s23)

Menebalkan kata mata

Seni
Membuat gambar mata,
hidung, mulut, menempel
rambut dikertas warna putih
yang sudah digunting
berbentuk bulat seperti
kepala lalu dipasangkan di

pipet

lil. Istirahat Makan 30

menit

e Mencuci tangan , do'a
sebelum dan sesudah
makan

* Bermain

IV. Kegiatan Akhir £30
Menit

e Menyanyikan lagu “dua
mata saya”

e Diskusi kegiatan hari ini

¢ Informasi kegiatan esok
hari

e Bernyanyi, do’a pulang

e Salam

anak

Pipet, kertas
warna, lem dan
benang wol.

Air , serbet dan
bekal anak

Mainan

Guru dan anak
Guru dan anak
Guru dan anak

Anak peraga
langsung

Penugasan

Hasil karya

Masat , desember 2013

Guru

(yesi‘dpriyanti)
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HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK DENGAN MEMBUAT
BONEKA DARI PIPET DAN KERTAS WARNA PADA KELOMPOK B

(Di PAUD HARAPAN BUNDA Kelurahan Masat Kecamatan Pino
Kabupaten Bengkulu Selatan )

SKRIPSI

Oleh ;
YESIAPRIYANTI
NPM. A11112071

DISETUJUI DAN DISAHKAN OLEH ;

Pemimbing II

rs. DELREFI.D, M.Pd Dr. | Wayan Dharmayana,M.Psi

NIP. 196206051987101001 NIP. 196101231985031002
Mengetahui Mengesahkan
Dekan FKIP UNIB Ketua Program Sarjana

Kependidikan Bagi Guru Dalam Jabatan
(PSKGJ)
é

Prof.Dr.Rambat Nur Sasongko -1 Wayan Dharmayana,M.Psi

NIP.196112071986011001 NIP. 19610123198503100

fii






